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MOTTO 
 
Menyesali nasib tidak akan mengubah keadaan. Terus berkarya dan bekerjalah 
yang membuat kita berharga. 
(Gusdur) 
 
 
Orang pintar biasanya paling banyak harapannya. Bahkan maunya berhasil dalam 
waktu singkat. Padahal kita tahu semua itu Impossible! Orang goblok harapannya 
hanya satu; hari ini bisa makan! 
(Bob Sadino) 
 
 
Kemauan harus dilandasi dengan tekad yang bulat, dan harus berani dalam 
mengambil peluang yang ada. 
(Bob Sadino) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh outbound permainan 
pipa bocor” sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten.  
Penelitian ini merupakan jenis kuasi eksperimen, dengan desain One 
Group Pretest-Posttest. Variabel perlakuan dalam penelitian ini adalah outbound 
dan variable utama adalah berpikir kritis. Populasi penelitian ini adalah semua 
siswa kelas V di Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten sebanyak 22 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang dinyatakan dalam bentuk Skala 
Guttman dan studi dokumenter. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
Paired-Samples T-test 
Hasil penelitian diperoleh nilai         sebesar -2,228 dimana 
        berada diluar dari daftar penerimaan        antara -2,080 dan + 2.080 
dengan nilai signifikansi (p = 0,037 < 0,05), maka dapat dikatakan terdapat 
perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis sebelum perlakuan dan 
sesudah perlakuan. Hal ini membuktikan outbound permainan pipa bocor dapat 
dimanfaatkan sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting dan 
menentukan, karena pendidikan di sekolah dasar merupakan landasan pertama 
untuk menanamkan suatu konsep yang benar kepada anak. Menurut Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Seorang 
guru memegang peranan yang cukup besar dalam mewujudkan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. Kegiatan pembelajaran sebaiknya selalu 
mengikutsertakan peserta didik secara aktif agar dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Apabila suasana pembelajaran berjalan baik, dapat 
diharapkan hasil belajar siswa akan baik pula.  
Pada era globalisasi, keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan 
untuk mendapatkan informasi yang akurat. Keterampilan seperti: bertanya dan 
mengemukakan alasan atau pendapat, keterampilan mencari bukti-bukti yang 
mendukung “fakta”, keterampilan beradu pendapat dengan cara yang masuk 
akal dan bukan dengan emosi, keterampilan mengenali adanya lebih dari satu 
jawaban atau penjelasan, keterampilan membandingkan jawaban yang 
beragam dan menentukan mana yang terbaik, keterampilan mengevaluasi apa 
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yang dikatakan orang lain tanpa menerima begitu saja sebagai kebenaran, 
keterampilan menanyakan pertanyaan-pertanyaan dan berani berspekulasi 
untuk menciptakan ide-ide dan informasi baru merupakan serangkaian 
keterampilan yang mutlak dimiliki oleh siswa saat ini. 
Guru sebagai penggerak belajar sekaligus fasilitator bagi siswanya 
diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Dalam kegiatan pembelajaran, peran seorang guru 
sangatlah besar dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Oleh 
karena itu, situasi yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas mempunyai pengaruh besar terhadap proses kegiatan belajar mengajar 
itu sendiri. Pelaksanaan pembelajaran tidak boleh dilakukan asal-asalan, maka 
pelaksanaan pembelajaran agar dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan, guru perlu mempertimbangkan pemilihan model 
pembelajaran yang efektif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswanya.  
Glaser (dalam Fisher, 2009: 3) menyatakan bahwa berpikir kritis 
adalah; (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, (2) 
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis, 
dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode 
tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap 
keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan 
kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Sekolah Alam Bengawan 
Solo (SAB) Klaten, kemampuan menganalisis siswa masih kurang. Siswa 
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memiliki kesulitan memisahkan informasi ke dalam bagian-bagiannya yang 
perlu, dan memiliki kesulitan mencari hubungan antara bagian-bagian masalah 
yang dihdapinya. Siswa memiliki kesulitan untuk mengidentifikasi, karena 
siswa belum mengenal komponen-komponen dari masalah, bagaimana 
komponen-komponen itu berhubungan dan terorganisasikan, dan belum bisa 
membedakan fakta. Selain itu, siswa masih memiliki kesulitan untuk 
memecahkan masalah. Karena siswa belum mampu mencari solusi untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan sendiri dan siswa masih 
membutuhkan bantuan orang lain untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya sendiri. Siswa belum mampu untuk menyimpulkan, karena siswa 
masih memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah sendiri dan belum 
mampu untuk menyimpulkan masalah yang sedang dihadapinya. Siswa juga 
belum mampu menilai atau mengevaluasi masalah yang dihadapinya. 
Sebenarnya, ada banyak metode pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu problem solving, diskusi, probing 
promting, dan masih banyak lainnya. Salah satu metode untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis adalah outbound dengan permainan pipa bocor. 
Penggunaan outbound permainan pipa bocor dapat melatih  kemampuan 
berpikir untuk melatih seseorang dalam memahami dan menganalisis suatu 
masalah sampai dengan memecahkan masalah tersebut dan menggali 
informasi dari berbagai sumber serta mengambil keputusan dengan tepat. 
Pembelajaran dengan outbound permainan pipa bocor dapat 
diintegrasikan dengan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Namun, dalam permainan yang di lakukan tersebut anak juga 
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tetap bisa belajar. Dengan metode pembelajaran outbound permainan pipa 
bocor  siswa banyak belajar tentang kehidupan nyata, selain itu bisa melatih 
kemampuan motorik kerjasama, tanggung jawab, keberanian, melatih 
kemampuan dalam menganalisis suatu masalah, mengambil sebuah keputusan 
dan masih banyak lagi manfaat di dapat dengan melakukan pembelajaran 
dengan metode outbound permainan pipa bocor. 
Tugas guru dalam melakukan pembelajaran dengan metode outbound 
menjadi berat, karena metode outbound membutuhkan tenaga fisik dan 
persiapan yang ekstra dan memerlukan pengawasan yang khusus jika 
dilakukan dengan anak-anak. Namun, manfaat yang didapatkan saat mengikuti 
kegiatan outbound akan terasa lebih baik, saat guru menggunakan outbound 
sebagai metode pembelajaran.  
Penerapan metode pembelajaran outbound permainan pipa bocor 
sangat bermanfaat bagi perkembangan motorik anak, dengan metode outbound 
pipa bocor guru akan memberikan pengalaman hidup yang nyata dan 
menyenangkan. Outbound permainan pipa bocor yang di lakukan tidak harus 
menghabiskan biaya yang banyak dengan menggunakan peralatan yang mahal 
pula. Outbound bisa di lakukan dengan biaya murah, misalnya dengan pergi 
ke sungai, sawah, kebun atau pemanfaatan alat peraga alam disekitar kita 
seperti barang-barang bekas dan barang yang tidak dipakai disekitar tempat 
tinggal yang mendukung.  
Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan dapat 
diminimalisasi melalui penerapan outbound dengan permainan pipa bocor. 
Metode pembelajaraan outbound berupa permainan pipa bocor dipilih karena 
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dapat melatih kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah, dan 
merupakan simulasi pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penulis 
ingin melihat sejauh mana pengaruh outbound sebagai metode pembelajaran 
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan 
Solo (SAB) Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas teridentifikasi masih 
kurangnya kemampuan berpikir kritis yang didalamnya meliputi:  
1. Kurangnya siswa  menganalisis dengan memisahkan informasi ke dalam 
bagian-bagiannya yang perlu, dan memiliki kesulitan mencari hubungan 
antara bagian-bagian masalah yang dihadapinya. 
2. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, siswa belum mengenal 
komponen-komponen dari masalah. 
3. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, belum mampu 
menemukan solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dengan 
sendiri. 
4. Kurangnya siswa untuk menyimpulkan masalah yang sedang dihadapinya. 
5. Kurangnya siswa menilai atau mengevaluasi masalah yang dihadapinya. 
C. Batasan Masalah 
Pemanfataan outbound sebagai metode pembelajaran terhadap 
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo 
(SAB) Klaten 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 
pembatasan maka digunakan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
Apakah terdapat pengaruh outbound sebagai metode pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Alam 
Bengawan Solo (SAB) Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode outbound 
pipa bocor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi bagi jurusan 
Teknologi Pendidikan sebagai hasil karya ilmiah. 
b. Diharapkan dengan adanya penelitian dapat menambah informasi 
mengenai metode outbound. 
c. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya agar menjadi lebih 
baik 
d. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
- Menambah koleksi bacaan yang dapat digunakan sebagai referensi 
maupun saran mengenai metode outbound 
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b. Bagi Siswa 
- Bermanfaat untuk memberikan solusi bagi siswa berkaitan dengan 
masalah belajarnya 
c. Bagi Sekolah Alam Bengawan Solo 
- Memberikan metode pembelajaran alternative yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Outbound 
1. Pengertian Outbound 
Menurut Ancok (2002: 2) outbound adalah kegiatan pelatihan di 
luar ruangan atau di alam terbuka (outdoor) yang menyenangkan dan 
penuh tantangan. Bentuk kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui 
permainan-permainan (game) yang kreatif, rekreatif dan edukatif, baik 
secara individual maupun kelompok, dengan tujuan untuk pengembangan 
diri (personal development) maupun kelompok (team development).  
Lembaga pendidikan menerapkan metode outbound di dalam proses 
pengajaran, dan penggunaannya dinilai memberikan nilai positif terhadap 
kesuksesan belajar 
Ardianus dan Yufiarti (dalam As’adi Muhammad, 2006: 42), 
mengatakan pada dasarnya pelatihan outbound menganut prinsip learning 
by doing trial and refinement (belajar sambil mengulang-ulang dan 
berusaha untuk memperbaiki) serta lifelong learning (belajar sepanjang 
hayat).  
Menurut Ardianus dan Yufiarti (dalam As’adi Muhammad, 2006: 
44) ”outbound sebagai permainan kecerdasan.” Oleh karena itu, berbagai 
manfaat didapat mereka dalam proses belajar mengajar dengan kegiatan 
outbound. Seperti halnya outbound sebagai sarana untuk melatih dalam 
mengembangkan fungsi mata, telinga, dan latihan otot. 
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Aktifitas outbound juga dapat menjaga otak agar terus bergerak 
dalam melaksanakan kegiatan. Adrianus dan Yufiarti (dalam As’adi 
Muhammad, 2006: 44) mengatakan ”selain itu outbound terdapat, unsur-
unsur pengembangan kreativitas, komunikasi, mendengarkan efektif, 
kerjasama, motivasi diri, kompetisi, problem solving dan percaya diri”. 
Metode outbound dipercaya bukan hanya merupakan sebuah tren 
dalam metode yang paling efektif dalam mengakomodasi 
kebutuhan/tuntutan terhadap hasil suatu pelatihan. Banyak pula yang 
menganggap, bahkan meyakini, metode ini efektif dalam membangun 
pemahaman terhadap suatu konsep dan membangun perilaku. Ancok 
(2002: 4) dalam bukunya, Outbound Management Training, menyebutkan 
tiga alasan mengapa metode outbound training popular dan banyak 
dipakai. Alasan tersebut yaitu: 
1. Metode outbound adalah sebuah simulasi kehidupan yang kompleks 
yang dibuat menjadi sederhana. Kehidupan dalam dinamika 
masyarakat atau dalam lingkup organisasi perusahaan merupakan 
spektrum kehidupan yang luas dan kompleks. Dunia yang kompleks 
akan sulit untuk dipahami apabila tidak dibuat sederhana. Oleh karena 
itu, untuk memudahkan pemahaman terhadap permasalahan kehidupan 
yang kompleks perlu dicari cara yang sederhana. Permainan dalam 
kegiatan outbound  adalah cara untuk menggambarkan kehidupan yang 
kompleks dengan cara sederhana melalui penggunaan sebuah 
metafora. Permainan atau aktivitas yang ditampilkan dalam kegiatan 
outbound adalah metafora kehidupan yang kompleks tersebut. Dengan 
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dibuat sederhana, para peserta akan mudah sekali memahami 
kompleksitas kehidupan. 
2. Metode outbound menggunakan pendekatan belajar melalui 
pengalaman (experiental learning). Metode ini menggunakan cara 
yang memberikan sebuah pengalaman langsung kepada para peserta 
pelatihan. Suatu kehidupan organisasi disimulasikan melalui sebuah 
permainan yang secara langsung dirasakan oleh setiap peserta 
pelatihan. Peserta langsung merasakan sukses atau gagal di dalam 
pelaksanaan sebuah tugas. Kalau terjadi kesuksesan, peserta segera 
tahu perilaku apa yang membuat mereka (tim kerja) sukses. 
Sebaliknya, kalau tim kerja gagal dalam melaksanakan sebuah tugas, 
peserta langsung mengetahui perilaku mana yang menjadi penyebab 
kegagalan itu. 
Berbeda dengan pendekatan pengajaran melalui ceramah yang 
tanpa simulasi dan sering kali sulit dimengerti, pendekatan melalui 
kegiatan outbound memudahkan pemahaman tentang konsep 
manajemen karena pelatihan ini membuat peserta terlibat langsung 
secara kognitif (pikiran), afektif (emosi), dan psikomotorik (gerakan 
fisik motorik). Oleh karena ketiga modalitas ini secara aktif terlibat 
langsung dalam merekam suatu hal yang dipelajari, metode ini sangat 
efektif. 
3. Metode outbound penuh kegembiraan karena dilakukan dengan 
permainan (games). Kegiatan pelatihan di alam terbuka banyak sekali 
menggunakan aktivitas yang mirip permainan yang biasa dimainkan 
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oleh anak-anak. Permainan pada dasarnya, disukai oleh setiap orang. 
Bahkan, pada diri manusia, baik anak-anak maupun orang dewasa, 
terdapat hasrat untuk bermain. Seperti halnya kebutuhan bersosialisasi 
dan berkelompok, bermain merupakan hasrat yang mendasar pada diri 
manusia. Tentu saja, ada perbedaan antara anak-anak dengan orang 
dewasa. Anak-anak ingin bermain karena saat itulah mereka 
mendapatkan berbagai pengalaman lewat bermain melalui eksplorasi 
alam disekitarnya. Dari kegiatan tersebut, mereka dapat mengenal 
alam dan teman sepermainan dalam suasana yang menyenangkan. 
Sementara orang dewasa membutuhkan permainan sebagai 
sarana relaksasi dan menghibur. Meskipun demikian, kedua tujuan 
tersebut pada dasarnya mempunyai muara yang sama. Karena selain 
bersifat menghibur, bermain di mata anak-anak maupun orang dewasa 
juga bisa dijadikan saran sosialisasi, menjalin keakraban dengan 
teman, dan sebagai sarana belajar. 
Menurut Eric Berne (dalam Ancok, 2002: 6) seorang pakar 
dalam bidang analisis transaksional (transactional analysis), dalam diri 
setiap orang dewasa ada komponen kehidupan sebagai orang tua, 
sebagai orang dewasa, dan sebagai anak. Komponen diri sebagai orang 
tua diwujudkan dalam perilaku menasihati orang lain komponen 
pribadi sebagai orang dewasa ditunjukkan pada saat seseorang 
berdialog dengan akal sehat dengan orang lain. Sedangkan, komponen 
anak-anak terlihat dari perilaku minta perhatian, kasih sayang, dan 
bermain seperti anak-anak. Bermain adalah bagian dari kegembiraan 
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sebagai anak-anak. Aktivitas pelatihan berupa permainan 
berkecenderungan untuk disukai oleh banyak orang. 
Jadi, menurut pendapat beberapa ahli diatas adalah bahwa 
melalui pelatihan outbound, terdapat berbagai manfaat yang didapat 
saat melakukan outbound dan melahirkan pribadi yang penuh motivasi, 
berani, percaya diri, berpikir kreatif, memiliki rasa kebersamaan, 
tanggung jawab, kooperatif, rasa saling percaya, dan lain-lain. 
2. Sejarah Outbound 
Menurut Ancok (2002: 1) proses mencari pengalaman melalui 
kegiatan di alam terbuka sudah ada sejak zaman Yunani kuno. Kemudian, 
pada tahun 1821, pendidikan melalui kegiatan di alam terbuka ini mulai 
dilakukan dengan berdirinya Round Hill School. Pada tahun 1941, di 
Inggris, kegiatan outbound mulai dijadikan sebagai metode yang secara 
sistematis dirancang sebagai mtode pendidikan. Lembaga pendidikan 
outbound pertama di dunia dibangun oleh seorang tokoh pendidik 
berkebangsaan Jerman bernama Dr. Kurt Hahn. 
  Pelatihan ini memakai kegiatan mountaineering (mendaki gunung) 
dan petualangan laut sebagai medianya. Kurt Hahn sendiri beranggapan 
bahwa kegiatan petualangan bukanlah semata-mata bertujuan menjadikan 
seseorang terampil berpetualang, melainkan sebagai wahana berlatih anak-
anak muda menuju kedewasaan. 
  Mengingat media, metode, dan pendekatan yang dipergunakan di 
Outward Bound, banyak ahli pendidikan yang mengklasifikan bentuk 
pelatihan ini sebagai adventure education atau experiential learning. 
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Metode palatihan ini kemudian berkembang dan mulai ditiru di banyak 
tempat, bahkan sampai akhirnya diperkenalkan di luar Inggris. 
  Di Indonesia, walau bukan berarti bahwa metode ini belum pernah 
diterapkan sebelumnya, namun metode ini diketahui baru masuk pada 
tahun 1990 dengan nama Outward Bound Indonesia. Saat ini, banyak 
lembaga pendidikan seperti ini didirikan dengan berbagai level 
profesionalisme dan kelengkapan program serta kepelatihan. 
  Jadi, menurut pendapat diatas bahwa outbound dijadikan salah satu 
alternative metode untuk melatih keterampilan dan kemampuan  manusia. 
Sehingga kegiatan outbound dapat dijadikan sebagai salah satu metode 
pengembangan potensi diri melalui rangkaian kegiatan 
simulasi/permainan/dinamika, yang memberi pembelajaran melalui 
pengalaman langsung. 
  Pengalaman dalam kegiatan outbound memberikan masukan yang 
positif dalam perkembangan kedewasaan seseorang. Pengalaman itu mulai 
dari pembentukan kelompok. Kemudian setiap kelompok akan 
menghadapi bagaimana cara berkerja sama. Bersama-sama mengambil 
keputusan dan keberanian untuk mengambil risiko. 
3. Metode Outbound Management Training 
Boyett dan Boyett (dalam Ancok, 2002:6) bahwa setiap proses 
belajar yang efektif memerlukan tahapan berikut, yakni: 
1) Pembentukan pengalaman (Experience) 
2) Perenungan pegalaman (Reflect) 
3) Pembentukan konsep (Form Concept) 
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4) Pengujian konsep (Test Concept) 
Tahapan ini secara sirkular dilakukan seperti yang tergambar 
dalam siklus belajar berikut ini. 
 
 
 
 
 
  Gambar 1. Tahapan Metode Outbound 
1) Tahapan Pembentukan Pengalaman 
Pada tahapan ini peserta dilibatkan dalam suatu kegiatan atau 
permainan bersama dengan orang lain. Kegiatan/permainan ini adalah 
salah satu bentuk pemberian pengalaman secara langsung pada peserta 
pelatihan. Pengalaman langsung tersebut akan dijadikan wahana untuk 
menimbulkan pengalaman yang bersifat fisikal.  
Agar pengalaman yang ditimbulkan dalam proses pelatihan 
sesuai dengan kebutuhan, diperlukan adanya penelitian pendahuluan 
tentang kebutuhan pelatihan (training need assessment). 
a) Penyusunan Kebutuhan Pelatihan 
Untuk menyusun kegiatan (exercise) yang akan 
menumbuhkan pengalaman yang diharapkan, seorang penyusun 
program pelatihan harus memahami tujuan pelatihan.  
 
 
Experience 
Reflect 
Form Concept 
Test Concept 
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b) Penyusunan Jenis Aktivitas (Exercise) 
Penyusunan aktivitas berupa permainan yang akan 
dilakukan harus melihat pada kebutuhan pelatihan. Jenis permainan 
yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pelatihan.  
c) Penyusunan Urutan Aktivitas 
Kesuksesan sebuah kegiatan di alam terbuka sangat 
tergantung pada urutan penyajian kegiatan. Urutan penyajian ini 
sangat terkait dengan kesiapan fisik dan suasana emosi peserta dan 
keterangsangan emosi peserta pelatihan. Kalau kegiatan pelatihan 
dimulai dengan kegiatan (exercise) yang sangat menantang dan 
penuh kegembiraan, kemudian pada kegiatan berikutnya kualitas 
tantangan dan perasaan gembira menurun, pelatihan akan menjadi 
kurang sukses. 
2) Tahapan Perenungan Pengalaman (Reflect) 
Kegiatan refleksi bertujuan untuk memproses pengalaman yang 
diperoleh dari kegiatan yang telah dilakukan. Setiap peserta dalam 
tahapan ini melakukan refleksi tentang pengalaman pribadi yang 
dirasakan pada saat kegiatan berlangsung. Apa yang dirasakan, secara 
intelektual, emosional, dan fisikal. Menurut Bloom  (dalam Ancok, 
2002: 12), ada empat level belajar, yaitu knowledge, analysis, 
synthesis, dan evaluation. Pengkategorian level belajar ini di dasarkan 
pada kompleksitas proses berpikir. 
a) Knowledge. Pada level ini orang hanya mengingat peristiwa yang 
terjadi dan menceritakan apa yang terjadi hanya sebagai fakta. 
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b) Comprehension. Pada tingkat ini orang menginterpretasikan apa 
yang terjadi. Dalam tahapan ini peserta sudah melakukan olah pikir 
untuk memaknai permainan yang dilakukan. 
c) Application. Di tingkat ini orang melakukan penerapan secara 
sederhana dari apa yang dia pelajari. Pada level ini kegiatan olah 
pikir semakin tinggi intensitasnya. Proses kreatif perlu dimiliki 
peserta agar dia bisa melihat manfaat kegiatan dalam pelatihan 
pada kegiatan hidup sehari-hari di luar pelatihan. 
d) Analysis. Pada tingkatan ini orang memecah-mecah hal yang dia 
alami dalam berbagai komponen dan melihat keterkaitan satu 
dengan lainnya. Pada level ini olah pikir yang dilakukan tertuju 
pada upaya membangun pemikiran yang sistematik (system 
thinking). 
e) Synthesis. Di level ini orang menggabungkan potongan 
pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah. Pada tahap ini 
pemikiran sistemik tadi dilanjutkan pada level yang lebih tinggi 
yang berupa pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 
f) Evaluation. Di tingkat ini orang mengevaluasi manfaat sebuah 
gagasan, solusi masalah, dan peristiwa yang dialaminya. 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan meminta peserta pelatihan 
duduk secara santai membuat lingkaran agar saling berhadapan. 
Fasilitator berada di lingkaran dan menyatu dengan peserta. 
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3) Tahapan Pembentukan Konsep (Form Concept) 
Pada tahapan ini peserta mencari makna dari pengalaman 
intelektual, emosional, dan fisikal yang diperoleh dari keterlibatan 
dalam kegiatan. Pengalaman apakah yang ditangkap dari suatu 
permainan, dan apa arti permainan tersebut bagian kehidupan pribadi 
maupun dalam hubungan dengan orang lain? 
Tahapan ini dilakukan sebagai kelanjutan tahap refleksi, 
dengan menanyakan pada peserta apa hubungan antara kegiatan yang 
dilakukan dan perilaku manajemen yang sesungguhnya.  
4) Tahapan Pengujian Konsep (Test Concept) 
Pada tahapan ini para peserta diajak untuk merenungkan dan 
mendiskusikan sejauhmana konsep yang telah terbentuk di dalam 
tahapan tiga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, maupun bekerja di kantor atau 
di mana saja. Fasilitator membantu para peserta dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan yang menggiring peserta untuk 
melihat relevansi dari pengalaman selama pelatihan dengan kegiatan di 
dunia kerja sesungguhnya. 
Menurut Agoes Susilo (2004:78) bahwa dampak outbound 
training secara kejiwaan dapat terlihat setelah 2 (dua) sampai 3 (tiga) 
bulan setelah pelatihan terutama dari sesi afektifnya. 
Dari penelitian ini outbound yang digunakan ialah permainan pipa 
bocor. Permainan pipa bocor di desain untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi peserta sampai berhasil dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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Dengan permainan pipa bocor, siswa mampu mengambil pelajaran yang 
diberikan melalui permainan yang merupakan strategi untuk memecahkan 
suatu masalah dari kehidupan sesungguhnya. 
4. Program Outbound 
Menurut Totong Umar (2011: 5) program-program yang 
ditawarkan telah terperinci disesuaikan dengan permasalahan yang ada. 
Untuk lebih jelas mengenai program dalam outbound training adalah 
sebagai berikut:  
a) Achievement Motivation Outbound  
b) Leadership Outbound Training  
c) Team Building Outbound  
d) Outing dan Gathering  
e) School Training Program  
5. Permainan Outbound Pipa Bocor 
Permainan pipa bocor adalah permainan yang penuh kerjasama. 
Karena tanpa kerjasama, permainan ini tidak akan pernah dapat 
diselesaikan. Permainan pipa bocor ini adalah permainan yang dilakukan 
dengan tujuan bagaimana caranya setiap tim mampu mengeluarkan bola 
dari dalam pipa bocor tersebut. Permainan outbound pipa bocor ini adalah 
simulasi untuk berlatih mengatasi berbagai masalah, berlatih bekerja sama, 
berlatih rela berkorban dan berlatih untuk berkontribusi demi suksesnya 
tujuan organisasi. 
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a) Cara Bermain 
Untuk melakukan permainan ini tidaklah sulit, berukut adalah tatacara 
(prosedur) untuk melakukan permainan ini: 
1) Fasilitator memberikan arahan tentang permainan ini serta 
memberikan peralatan permainan seperti pipa yang sudah 
diberikan lubang secara acak, bola plastik, ember yang sudah 
terisi air, dan gayung. 
2) Setiap peserta terdiri dari 4 atau lebih sesuai dengan bentuk dan 
desain pipa, semakin banyak lubang dan tingginya pipa maka 
jumlah pemain dalam satu tim juga banyak. 
3) Setiap tim diberikan waktu untuk berdiskusi untuk memilih 
ketuanya dan mendiskusikan strategi apa yang harus mereka 
lakukan. 
4) Setelah waktu yang diberikan selesai maka fasilitator meniupkan 
peluit, yang bertanda bahwa permainan dimulai. 
5) Tim yang pertama sekali dapat mengeluarkan bola plastik (bola 
ping pong) dari dalam pipa merupakan tim yang menang. 
b) Tujuan  
Agoes Susilo (2005:15) mengatakan bahwa outbound training 
bermanfaat dalam membangun kerjasama tim maupun pembentukan 
sifat sosial yang berperan dalam dukungan sosial.  
Tujuan dari permainan pipa bocor ini adalah melatih 
kekompakan, kerjasama dalam kelompok. Selain itu, permainan pipa 
bocor dapat melatih kemampuan berpikir kritis anak. Permainan pipa 
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bocor melatih anak dalam kemampuan menganalisis hubungan dari 
masalah yang dihadapi anak, dapat melatih anak untuk mengatur 
strategi yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. 
Manajemen yang baik sangat diperlukan untuk keberhasilan dalam 
game ini. Sikap toleransi antar kelompok   sangat penting, mengingat 
sikap individualisme yang sering muncul dalam suatu organisasi atau 
instansi dapat memberikan efek negatif bagi tujuan bersama. Sikap 
kompetitif dan fighting juga sangat diperlukan, karena dengan adanya 
persaingan (sparring partner) akan lebih membangkitkan semangat 
dan daya juang kelompok.  
Permainan outbound dengan pipa bocor dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam menganalisis masalah yang sedang 
dihadapinya, mengidentifikasi dengan membandingkan, memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi individu maupun kelompok, mampu 
memberikan kesimpulan tentang strategi yang digunakan untuk 
memecahkan masalah, dan dapat mengevaluasi tentang permasalahan 
dari permainan pipa bocor. 
Setelah permainan berakhir, fasilitator mengajak peserta untuk 
membuat lingkaran dan melakukan refleksi kegiatan. Dalam kegiatan 
refleksi, fasilitator memacancing peserta untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang permainan pipa bocor, bagaimana perasaannya, 
dan sebagainya. 
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6. Manfaat Outbound 
Menurut Baidatul Muchlisin Asti (2009: 22) Outbound dengan 
berbagai jenis petualangan (adventure) dan permainan yang dijalankan, 
sebenarnya memiliki manfaat yang beragam, diantaranya: 1) komunikatif 
efektif, 2) pengembangan tim, 3) pemecahan masalah, 4) kepercayaan diri, 
5) kepemimpinan, 6) kerjasama, 7) permainan yang menghibur dan 
menyenangkan, 8) konsentrasi (focus) 9) kejujuran/sportivitas.  
Ragam manfaat tersebut bermuara pada tercapainya pengembangan 
diri (personal development) dan tim (team development) yang dapat 
dirasakan oleh para peserta. Karena sukses seseorang dalam 
kehidupannya, terutama dalam karier bisnis dan organisasi, sangat 
ditentukan oleh kepercayaan diri (self efficacy), kemampuan mengontrol 
emosi, dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. 
Mayoritas Outbound memang dilakukan di ruang terbuka. Karena 
metode yang digunakan pada Outbound adalah belajar dari pengalaman 
(experiental learning). Metode ini akan lebih efektif kalau peserta 
langsung praktik. Pasalnya, retensi (masa daya ingat) akan lebih panjang 
dibanding kalau peserta sekedar belajar teori dalam kelas. 
 Manfaat mengikuti Outbound:  
a) Melatih ketahanan mental dan pengendalian diri 
b) Menumbuhkan empati 
c) Melahirkan semangat kompetensi yang sehat 
d) Meningkatkan jiwa kepemimpinan 
e) Melihat kelemahan orang lain bukan sebagai kendala 
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f) Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan dalam situasi sulit 
secara cepat dan akurat 
g) Membangun rasa percaya diri 
h) Meningkatkan rasa kebutuhan akan pentingnya kerja tim untuk 
mencapai sasaran secara optimal 
i) Sikap pantang menyerah dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam 
diri peserta 
j) Mengasah kemampuan bersosialisasi 
k) Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang lain   
 Jadi, menurut uraian diatas bahwa kegiatan outbound individu atau 
kelompok akan mendapatkan manfaat yang beragam, mulai dari 
menambah pengalaman baru, memacu rasa keberanian, membangun rasa 
kebersamaan, komunikasi yang efektif antar sesama, bertindak sesuai 
dengan situasi dan kondisi, memahami setiap kelebihan dan kekurangan 
yang ada pada dirinya maupun orang lain, dapat menimbulkan rasa saling 
menghargai dalam setiap keputusan.  
 Kegiatan outbound mempunyai arti kegiatan di luar ruangan 
tersebut mengandung unsur permainan, edukasi, serta rekreasi. Melalui 
permainan-permainan ringan yang menarik, peserta dihadapkan pada suatu 
tantangan untuk dipecahkan secara bersama-sama dengan sejenak 
melepaskan atribut masing-masing. Sehingga diharapkan tercipta suasana 
keakraban, kebersamaan serta kerjasama tim yang nantinya bermanfaat 
dalam mengatasi permasalahan yang lebih besar. 
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B. Metode Pembelajaran 
Metode (method), menurut Fred Percival dan Henry Ellington (dalam 
Milan Rianto, 2006: 6) adalah cara yang umum untuk menyampaikan 
pelajaran kepada peserta didik atau mempraktikkan teori yang telah dipelajari 
dalam rangka mencapai tujuan belajar.  
Reigeluth (dalam Milan Rianto, 2006: 6) mengartikan bahwa metode 
mencakup rumusan tentang pengorganisasian bahan ajar, strategi 
penyampaian, dan pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan tujuan, 
hambatan, dan karakteristik peserta didik sehingga diperoleh hasil yang 
efektif, efisien, dan menimbulkan daya tarik pembelajaran. 
Ketepatgunaan dalam memilih metode sangat berpeluang bagi 
terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, sehingga 
kegiatan pembelajaran (instructional activities) dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien dalam memfasilitasi peserta didik untuk dapat meraih hasil 
belajar sesuai yang diharapkan. Dengan demikian metode merupakan suatu 
komponen yang sangat menentukan terciptanya kondisi selama 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
Menurut Milan Rianto (2006: 9) ciri-ciri metode yang berpeluang 
memfasilitasi peserta didik selama proses pembelajaran, antara lain: 
1) Memungkinkan terciptanya kondisi yang kondusif selama proses 
pembelajaran.  
2) Memberikan kemudahan bagi peserta didik dalarn mempelajari bahan ajar 
selama proses pembelajaran.  
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3) Memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
4) Memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
mencakup segenap potensi dalam dirinya secara seimbang.  
5) Memungkinkan peserta didik untuk melakukan refleksi secara bebas 
terhadap pengalaman belajar yang diperoleh ketika berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar (fisik dan sosial).  
6) Mendorong tumbuh-kembangnya kepribadian peserta didik, utamanya 
sikap terbuka, demokratis, disiplin, tanggung-jawab, dan toleran serta 
komitmen terhadap nilai-nilai sosio-budaya bangsanya. 
Metode pembelajaran sebagai suatu cara untuk menyajikan materi 
pelajaran atau bahan pengetahuan kepada peserta didik banyak ragamnya, 
dengan berbagai kelebihan dan kelemahan masing-masing, semua metode 
pada hakikatnya adalah baik dan dapat digunakan untuk menyajikan berbagai 
materi pelajaran. Sehingga tidak ada satupun metode yang paling baik, tepat, 
dan sesuai untuk suatu mata pelajaran tertentu. Metode dalam kegiatan 
pembelajarann berfungsi untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan bagi peserta didik memperoleh kemudahan dalam 
mempelajari bahan ajar . 
Suatu metode yang telah dipilih untuk menyajikan materi pelajaran, 
hendaknya dipahami dengan baik dan digunakan atau diujicobakan 
berulangkali sehingga diperoleh data tentang kelebihan dan kekurangannya, 
selanjutnya dapat dijadikan sebagai pedoman guna memodifikasi dalam 
penggunaan berikutnya. 
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Dari uraian berbagai pendapat di atas, menunjukkan bahwa metode 
berhubungan dengan cara yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
kemudahan dalam rangka mempelajari bahan ajar yang disampaikan oleh 
guru. Hal ini ditempuh karena metode sangat menentukan kondusif atau 
tidaknya kondisi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang pada 
gilirannya akan menentukan hasil belalar peserta didik. Kegagalan dalam 
mewujudkan hasil belajar atau ketercapaian kompetensi menuntut perubahan 
dalam penggunaan metode pembelajaran. 
C. Karakteristik Peserta Didik 
Salah satu kriteria pendidik yang baik adalah jika pendidik itu dapat 
mengenal dan memahami peserta didiknya, pendidik dapat memberikan 
pendidikan dan pembelajaran secara tepat. Dalam praktik pendidikan di 
sekolah seringkali dijumpai pendidik yang tidak sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta kebutuhan peserta didik. Penggunaan strategi, metode dan media 
yang selalu sama pada semua materi pelajaran, pembelajaran yang secara rutin 
didominasi oleh keaktifan pendidik, tuntutan kurikulum yang terlalu tinggi 
kepada peserta didik, merupakan ketidaktepatan pendidik dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran terutama pada jenjang sekolah 
dasar. 
1. Perkembangan Kognitif 
Menurut Asri Budiningsih (2004: 25) karakteristik siswa dapat 
diidentifikasikan dalam diri seseorang yang kemudian dijadikan pijakan 
dalam menyusun program-program serta strategi pembelajaran yang 
berpijak pada karakteristik siswa dapat meningkatkan kebermaknaan 
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pembelajaran, sehingga akan mempermudah terjadinya proses belajar 
secara internal dalam diri siswa. Sesuatu teori pembelajaran dapat 
dikatakan komprehensif jika dapat mengoptimalkan proses-pross internal 
ketika individu belajar melalui perolehan, pengorganisasian, serta 
pengungkapan kembali pengetahuan baru. 
Menurut Piaget (dalam Asri Budiningsih, 2004: 28), tahap 
perkembangan tersebut antara lain: 
b. Tahap Sensorimotori (umur 0-2 tahun). 
Pada usia ini anak telah memiliki kemampuan antara lain: 
1) Melihat dirinya sendiri sebagai makhluk yang berbeda dengan 
obyek yang ada disekitarnya. 
2) Mencari rangsangan melalui sinar lampu dan suara. 
3) Suka memperhatikan sesuatu lebih lama. 
4) Mendefinisikan sesuatu dengan manipulasi. 
5) Memperhatikan sesuatu dengan sebagai hal yang tetap. 
c. Tahap Praoperasional (umur 2 - 7/8 tahun) 
Dalam tahap ini dibagi menjadi 2 yaitu: 
1) Tahap Praoperasional (umur 2 – 4 tahun) yang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) Self Counternya sangat menonjol. 
b) Dapat mengklasifikasikan objek secara tunggal dan mencolok. 
c) Tidak mampu memusatkan perhatian pada objek berbeda. 
d) Dapat menyusun benda-benda berderet, tetapi tidak mampu 
menjelaskan perbedaannya. 
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2) Tahap Intuitif (umur 4 – 7/8 tahun) yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
a) Anak dapat membentuk kategori objek, tetapi kurang disadari. 
b) Anak mulai mengatahui hubungan secara logis. 
c) Anak dapat melakukan sesuatu terhadap sejumlah ide. 
d) Anak mampu memperoleh prinsip-prinsip secara benar. 
d. Tahap Operasional Konkrit (umur 7/8 – 11/12 tahun). 
Ciri-ciri anak pada tahap ini yaitu: 
1) Anak sudah mampu menggunakan aturan-aturan yang jelas dan 
logis tetapi hanya dengan benda-benda yang konkrit. 
2) Anak telah dapat melakukan pengklasifikasian, pengelompokan, 
dan pengaturan masalah. 
3) Masih memiliki masalah mengenai berpikir abstrak. 
e. Tahap Operasional Formal (umur 11/12 – 18 tahun). 
Ciri-ciri anak pada tahap ini yaitu: 
1) Anak sudah mampu berpikir secara abstrak dan logis. 
2) Anak sudah menarik kesimpulan, menafsirkan, menganalisis dan 
mengembangkan hipotesa. 
3) Kondisi berpikir anak sudah dapat bekerja secara efektif dan 
sistematis. 
Dari uraian diatas, dalam diri seseorang yang kemudian dijadikan 
pijakan dalam menyusun program-program serta strategi pembelajaran 
yang berpijak pada karakteristik siswa dapat meningkatkan kebermaknaan 
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pembelajaran, sehingga akan mempermudah terjadinya proses belajar 
secara internal dalam diri siswa. 
2. Perkembangan Sosial 
 Menurut Sudarman Danim (2011: 67), hubungan dengan rekan 
memainkan peran utama dalam penentuan gelombang yang tepat atau fine-
tuning kognisi sosial pada anak usia sekolah. Anggota kelompok sebaya 
biasanya dari ras dan status sosial ekonomi yang sama. Memang, 
kebanyakan anggota kelompok sebaya hidup di lingkungan yang secara 
etnis tidak didiversifikasi. Kegiatan kompetitif diantara rekan-rekan, 
seperti program dan tugas kelompok disekolah membantu anak-anak 
mengembangkan kualitas hubungan. Juga, kegiatan kompetitif, seperti 
olahraga tim bermakna membantu anak-anak usia sekolah untuk 
menemukan talenta atletik serta bagaimana mengelola konflik. 
 Menurut pendapat tersebut bahwa akhir masa anak-anak sering 
pula disebut sebagai usia berkelompok karena pada masa ini ciri yang 
menonjol ditandai dengan minat besar terhadap aktifitas dengan teman-
teman sebaya dan meningkatkan keinginan untuk diterima sebagai anggota 
kelompok. Sehingga anak-anak pada usia sekitar 9-11 tahun mulai punya 
geng atau kelompok bermain yang mempunyai sifat dan kegiatan berbeda 
dengan geng pada masa remaja. 
3. Perkembangan Emosi 
 Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 111) emosi memainkan peran 
penting dalam kehidupan anak. Akibat dari emosi ini juga dirasakan oleh 
fisik anak terutama bila emosi itu kuat dan berulang-ulang. Sering dan 
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kuatnya emosi anak akan merugikan penyesuaian sosial anak. Seorang 
anak dengan kondisi keluarga yang kurang atau tidak bahagia, rasa rendah 
diri, memungkinkan terjadinya tekanan perasaan atau emosi. 
 Emosi yang nyata misalnya: takut, amarah, cemburu, iri hati 
kerapkali disebut sebagai emosi yang tidak menyenangkan atau 
“unpleasant emotion” merugikan perkembangan anak. Sebaliknya emosi 
yang menyenangkan atau “pleasant emotion” seperti: kasih sayang, 
kebahagiaan, rasa ingin tahu, suka cita, tidak saja membantu 
perkembangan anak tetapi sesuatu yang sangat penting dan dibutuhkan 
bagi perkembangan anak. 
4. Perkembangan Moral 
 Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 100) konsep 
anak tentang moral ataupun keadilan mulai berubah, pengertian yang kaku 
tentang benar dan salah yang pernah dipelajari dari orang tua mulai 
berubah karena anak mulai memperhitungkan keadaan-keadaan khusus 
yang masih berada pada batas toleransi dalam pelanggaran moral. 
Relativitas moral mulai berkembang menggantikan konsep moral yang 
kaku misalnya pada usia balita anak-anak berpendapat bahwa berbohong 
selalu buruk tetapi kemudian pada masa ini anak berpendapat dalam 
beberapa situasi berbohong itu dibenarkan dan tidak selalu buruk. 
 Perkembangan kode moral sangat dipengaruhi oleh standar moral 
dari kelompok dimana anak mengidentifikasikan diri. Sehingga peranan 
disiplin sangat penting dalam perkembangan moral baik disiplin dalam 
keluarga juga disiplin dalam kelompok bermainnya. Pada masa ini juga 
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mulai nampak perkembangan suara hati yaitu dimulai dengan munculnya 
reaksi kawatir yang terkondisi terhadap situasi dan tindakan tertentu yang 
telah dilakukan, dengan jalan menghubungkan perbuatannya dengan nilai 
tertentu. Anak akan membayangkan kesalahan yang dilakukan tersebut 
dengan hukuman yang mungkin diterima. Suara hati merupakan kontrol 
terhadap perilaku anak adalah konsep yang terbentuk dengan penegakkan 
disiplin pada masa sebelumnya, sehingga merupakan hal yang mendorong 
anak untuk selalu melakukan hal yang benar dan meninggalkan perilaku 
yang tidak diterima kelompok sosialnya, untuk mendapat perlakuan yang 
baik dan menghindari hukum. 
D. Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Pada awal abad yang lalu, John Dewey mengatakan bahwa sekolah 
harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-anak. Vincent 
Ruggiero (dalam Ifada Novikasari, 2009: 4)  mengartikan berpikir sebagai 
segala aktivitas mental yang membantu merumuskan atau memecahkan 
masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk 
memahami.  
Menurut Sugihartono, dkk (2012: 12) berpikir merupakan aktivitas 
kognitif manusia yang cukup kompleks. Berpikir melibatkan berbagai 
bentuk gejala jiwa seperti sensasi, persepsi maupun memori. Berpikir 
biasanya terjadi pada orang yang mengalami masalah atau sedang 
dihadapkan pada masalah.  
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Menurut Fister (dalam Ifada Novikasari, 2009: 4)  apabila 
seseorang sedang melakukan proses berpikir kritis berarti menjelaskan 
bagaimana sesuatu itu dipikirkan. Belajar berpikir kritis berarti belajar 
bagaimana bertanya, kapan bertanya, dan apa metode penalaran yang 
dipakai. Seorang siswa hanya dapat berpikir kritis atau bernalar sampai 
sejauh ia mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, 
ide-ide, dan mempertimbangkan argumen sebelum mencapai suatu 
justifikasi yang seimbang.  
Menurut Elaine (dalam Ifada Novikasari, 2009: 4) Berpikir kritis 
adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan percaya diri. 
Bepikir kritis memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran dari 
suatu informasi. Sebuah proses terorganisir yang memungkinkan siswa 
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari 
pernyataan orang lain terjadi dalam berpikir kritis. Tujuan dari berpikir 
kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman 
membuat siswa mengerti maksud di balik ide sehingga mengungkapkan 
makna di balik suatu kejadian. 
Menurut Paul (dalam Hasruddin, 2009: 50) menyatakan 
mengoptimalkan kemampuan berpikir pelajar terhadap materi pelajaran, 
penggunaan bahasa, menggunakan struktur logika berpikir logis, menguji 
kebenaran ilmu pengetahuan, dan pengalaman dari berbagai aspek akan 
memberikan ganjaran kepada mereka untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
Kemandirian intelektual ini penting dimiliki, ditambah lagi keberanian, 
kesopanan, dan keimanan, yang akan membawa para pelajar menjadi 
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orang dewasa yang bermoral dan bertanggung jawab di tengah kehidupan 
bermasyarakat. 
Ennis (dalam Hasruddin, 2009: 51) memberikan rambu-rambu 
dalam menerapkan pola berpikir kritis bagi pelajar baik di dalam kelas 
maupun dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: a) mencari pernyataan yang 
jelas dari setiap pernyataan, b) mencari alasan, c) berusaha mengetahui 
informasi yang baik, d) memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan 
menyebutkannya, e) memperhatikan situasi dan kondisi secara 
keseluruhan, f) memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, g) 
berusaha tetap relevan pada ide utama, h) mengingat kepentingan asli dan 
mendasar, i) mencari alternative, j) bersikap dan berpikir terbuka, k) 
mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, l) 
mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, m) 
bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 
keseluruhan masalah dan n) peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian 
orang lain. 
Menurut Lambertus (2009: 28) definisi berpikir kritis memuat tiga 
hal. Pertama, berpikir kritis merupakan proses pemecahan masalah dalam 
suatu konteks interaksi dengan diri sendiri, dunia orang lain dan atau 
lingkungannya. Kedua, berpikir kritis merupakan proses penalaran 
reflektif berdasarkan informasi dan kesimpulan yang telah diterima 
sebelumnya yang hasilnya terwujud dalam penarikan kesimpulan. Ketiga, 
berpikir kritis berakhir pada keputusan apa yang diyakini dan dikerjakan.  
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Pembelajaran yang berpusat pada siswa berpotensi untuk melatih 
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena siswa diberi 
keleluasaan membangun pengetahuannya sendiri, berdiskusi dengan 
teman, bebas mengajukan pendapat, dapat menerima atau menolak 
pendapat teman, dan atas bimbingan guru merumuskan kesimpulan. 
Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam 
berpikir dan bekerja, dan membantu dalam menentukan keterkaitan 
sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Oleh sebab itu 
kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pemecahan 
masalah/pencarian solusi. 
Menurut uraian diatas, bahwa berpikir kritis itu adalah kemampuan 
seseorang dalam menganalisis ide-ide atau gagasan lalu memilih dan 
mengidentifikasi untuk menghasilkan suatu keputusan. Berpikir kritis 
merupakan suatu kemampuan berpikir untuk melatih seseorang dalam 
memahami dan menganalisis suatu masalah sampai dengan memecahkan 
masalah tersebut dan menggali informasi dari berbagai sumber. 
 Menurut Dewey (dalam Alec Fisher, 2009: 2) Pertimbangan yang 
aktif, persistent (terus-menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan 
atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut 
alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 
yang menjadi kecenderungan. 
 Glasser (dalam Fisher, 2009: 2) menyatakan bahwa definisi 
berpikir kritis sebagai berikut: a) suatu sikap mau berpikir secara 
mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam 
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jangkauan pengalaman seseorang, b) pengetahuan tentang metode-metode 
pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan c) semacam suatu ketrampilan 
untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut 
upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 
berdasarkan bukti pendukungnya, dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 
yang diakibatkannya. 
Menurut Milan Rianto (2006: 25) berpikir kritis (critical thinking) 
atau berpikir reflektif (reflective thinking), proses berpikir untuk sampai 
pada kesimpulan diawali dengan pertanyaan dan mempertimbangkan 
kebenaran serta nilai apa yang sebenarnya terdapat dalam pertanyan itu. 
Dalam berpikir kritis yang diupayakan untuk dicari hakikat kebenaran 
suatu objek dengan cara seperti berpikir logis. 
 Sementara menurut Norris dan Ennis (dalam Fisher, 2009: 4) 
berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. 
 Kemampuan seperti ini dapat mengembangkan kemampuan 
intelektual siswa, yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi masa kini, dan juga memungkinkan 
untuk mengatasi ketidak pastian di masa depan. 
 Menurut Paul, Fisher and Nosich (dalam Fisher, 2009: 4) berpikir 
kritis adalah mode berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja 
di mana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan 
menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam 
pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. 
 35 
 
 Hampir setiap orang yang bergelut dalam bidang berpikir kritis 
telah menghasilkan daftar keterampilan-keterampilan berpikir kritis yang 
mereka pandang sebagai landasan untuk berpikir kritis. Misalnya, Edward 
Glaser (dalam Fisher, 2009: 7) menyatakan dalam berpikir kritis adalah  
kemampuan untuk: a) mengenal masalah, b) menemukan cara-cara yang 
dapat diapakai untuk menangani masalah-masalah itu, c) mengumpulkan 
dan menyusun informasi yang diperlukan, d) mengenal asumsi-asumsi dan 
nilai-nilai yang tidak dinyatakan , e) memahami menggunakan bahasa 
yang tepat, jelas, dan khas, f) menganalisis data, g) menilai fakta dan 
mengevaluasi penyataan-pernyataan, h) mengenal adanya hubungan yang 
logis antara masalah-masalah, i) menarik kesimpualan-kesimpulan yang 
seseorang ambil, k) menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang 
berdasarkan pengalaman yang lebih luas, dan l) membuat penilaian yang 
tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-
hari. 
Jadi, menurut uraian pendapat di atas menjadi seorang pemikir 
yang kritis juga meliputi pengembangan sikap-sikap tertentu seperti 
keinginaan untuk bernalar, keinginan untuk ditantang, dan hasrat untuk 
mencari kebenaran. Berpikir kritis adalah salah satu sisi menjadi orang 
kritis. Pikiran harus terbuka, jelas dan berdasarkan fakta. Seorang pemikir 
kritis harus mampu memberi alasan atas pilihan keputusan yang 
diambilnya, ia harus bisa menjawab pertanyaan mengapa keputusan seperti 
itu diambil. Iapun harus terbuka terhadap perbedaan keputusan dan 
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pendapat orang lain serta sanggup menyimak alasan-alasan mengapa orang 
lain memiliki pendapat dan keputusan yang berbeda. 
2. Tingkatan Berpikir Kritis  
Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi 
permasalahan dalam kehidupan yang nyata. Elder & Paul (dalam Harlinda 
Fatmawati, et.al, 2014: 913) menyebutkan ada enam tingkatan berpikir 
kritis yaitu: 
a) Berpikir yang tidak direfleksikan (unreflective thinking)  
Pemikir tidak menyadari peran berpikir dalam kehidupan, 
kurang mampu menilai pemikirannya, dan mengembangkan beragam 
kemampuan berpikir tanpa menyadarinya. Akibatnya gagal 
menghargai berpikir sebagai aktivitas yang melibatkan elemen 
bernalar. Mereka tidak menyadari standar yang tepat untuk penilaian 
berpikir yaitu kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, kelogisan. 
b) Berpikir yang menantang (challenged thinking).  
Pemikir sadar peran berpikir dalam kehidupan, menyadari 
berpikir berkualitas membutuhkan berpikir reflektif yang disengaja, 
dan menyadari berpikir yang dilakukan sering kekurangan tetapi tidak 
dapat mengidentifikasikan dimana kekurangannya. Pemikir pada 
tingkat ini memiliki kemampuan berpikir yang terbatas. 
c) Berpikir permulaan (beginning thinking)  
Pemikir mulai memodifikasi beberapa kemampuan berpikirnya 
tetapi memiliki wawasan terbatas. Mereka kurang memiliki 
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perencanaan yang sistematis untuk meningkatkan kemampuan 
berpikirnya. 
d) Berpikir latihan (practicing thinking)  
Pemikir menganalisis pemikirannya secara aktif dalam sejumlah 
bidang namun mereka masih mempunyai wawasan terbatas dalam 
tingkatan berpikir yang mendalam. 
e) Berpikir lanjut (advanced thinking)  
Pemikir aktif menganalisis pikirannya, memiliki pengetahuan 
yang penting tentang masalah pada tingkat berpikir yang mendalam. 
Namun mereka belum mampu berpikir pada tingkat yang lebih tinggi 
secara konsisten pada semua dimensi kehidupannya. 
f) Berpikir yang unggul (accomplished thinking)  
Pemikir menginternalisasi kemampuan dasar berpikir secara 
mendalam, berpikir kritis dilakukan secara sadar dan menggunakan 
intuisi yang tinggi. Mereka menilai pikiran secara kejelasan, ketepatan, 
ketelitian, relevansi, dan kelogisan secara intuitif. 
3. Indikator Berpikir Kritis 
Angelo (dalam Achmad, 2007) mengidentifikasi lima indikator 
yang sistematis dalam berpikir kritis, yaitu sebagai berikut: 
a) Keterampilan menganalisis, yaitu keterampilan menguraikan sebuah 
struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 
pengorganisasian struktur tersebut. 
b) Keterampilan mengidentifikasi, keterampilan untuk menentukan atau 
menetapkan identitas. 
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c) Keterampilan mengenal masalah dan memecahkan masalah, yaitu 
keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian. 
d) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 
berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya untuk 
mencapai pengertian baru. 
e) Keterampilan mengevaluasi dan menilai, yaitu kemampuan 
menentukan menilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.  
Menurut pendapat tersebut ciri-ciri berpikir kritis adalah 
menganalisis, mengidentifikasi, memecahkan masalah, menyimpulkan, 
dan mengevaluasi. Dari uraian tersebut adalah ciri-ciri dari keterampilan 
berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan tingkat 
tinggi yang sangat penting diajarkan kepada siswa selain keterampilan 
berpikir kreatif. 
4. Pendekatan Berpikir Kritis 
 Menurut Lange (2014), yang menyatakan terdapat empat 
pendekatan utama dalam melatih pemikiran kritis pada anak: 
a) Penyelidikan 
Menggabungkan penyelidikan lintas-kurikuler untuk 
mendorong pembelajaran yang mendalam. Para siswa bekerja melalui 
tahapan perendaman, investigasi, perpaduan dan demonstrasi 
pembelajaran. Sepanjang fase ini siswa dapat bertanya-tanya, 
membangun latar belakang pengetahuan, mengembangkan pertanyaan, 
mencari informasi baru, mensintesis informasi, menunjukkan 
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pemahaman dan berbagi pembelajaran baru mereka dengan orang lain. 
Sepanjang penyelidikan, siswa mengikat semuanya bersama-sama 
melalui pertanyaan penting yang membantu mereka menggali makna 
yang lebih dalam. Pertanyaan-pertanyaan ini terbuka, mendorong 
kolaborasi dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
b) Pertanyaan 
Pertanyaan memainkan peran penting dalam budidaya 
keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran yang mendalam. 
Mempertanyakan model bagi siswa bagaimana mereka harus berpikir. 
Pada pendekatan ini, menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka 
untuk mendorong diskusi dan belajar aktif. Pendekatan ini juga 
menggabungkan mempertanyakan ke dalam diskusi sehari-hari kita 
dengan siswa. 
c) Pemecahan masalah 
Pemecahan masalah memperluas pekerjaan penyelidikan 
adalah penting bahwa siswa berpikir sendiri. Dalam memecahkan 
masalah mereka menerapkan strategi pemikiran kritis yang telah 
mereka pelajari. 
d) Kolaborasi 
Lingkungan belajar yang berpusat pada siswa bervariasi dan 
fleksibel untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan 
memberikan kesempatan yang berkelanjutan untuk membangun 
komunitas kolaboratif siswa dan staf. Lingkungan dapat  
mempromosikan kolaborasi, individu, kecil dan besar kelompok 
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belajar. Siswa belajar dalam kelompok-kelompok yang fleksibel 
kolaboratif berdasarkan kebutuhan. Ketika siswa berkolaborasi 
bersama-sama, mereka belajar bagaimana berkomunikasi dengan orang 
lain secara efektif, bekerja sebagai sebuah tim, berlatih disiplin diri, 
dan meningkatkan keterampilan sosial dan interpersonal. Melalui 
kolaborasi, siswa dapat memiliki pemahaman yang lebih baik dari apa 
yang mereka pelajari dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Dari uraian diatas pendekatan berpikir kritis merupakan proses 
melakukan penyelidikan, menyampaikan pertanyaan, pemecahan 
masalah, dan  kolaborasi. Ada banyak cara lain yang menumbuhkan 
pemikiran kritis antara peserta didik, tetapi ini adalah empat yang telah 
membuat dampak terbesar bagi siswa. Berpikir kritis adalah 
keterampilan kunci yang siswa harus memiliki untuk menjadi 
pembelajar seumur hidup dan sebagai pendukung untuk diri mereka 
sendiri. 
5. Metode Untuk Mempromosikan Berpikir Kritis 
Menurut Stacy E.Walker (2003) pendidik dapat menggunakan 
berbagai metode pembelajaran untuk mempromosikan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Meskipun pendidik menghargai siswa yang berpikir 
kritis tentang konsep, semangat atau disposisi untuk berpikir kritis. 
Namun, tidak selalu hadir dalam semua siswa. Tidak semua siswa 
memiliki keterampilan berpikir untuk menganalisis dan mensintesis 
informasi tanpa praktek. Berikut tiga bagian menyajikan informasi dan 
contoh teknik pengajaran yang berbeda untuk mempromosikan, yaitu: 
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a) Pertanyaan 
Bermacam-macam taktik mempertanyakan ada untuk 
mempromosikan berpikir kritis. Tergantung pada bagaimana 
pertanyaan ditanyakan, siswa dapat menggunakan berbagai 
keterampilan berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, dan 
pengakuan dari asumsi untuk membentuk kesimpulan. Pertanyaan 
yang hanya sebagai pikiran dimasukkan ke mereka dan harus 
melampaui pengetahuan tingkat mengulang. Pertanyaan harus 
dirancang untuk mempromosikan evaluasi dan sintesis fakta dan 
konsep. Pertanyaan lebih tinggi tingkat berpikir harus memulai atau 
mengakhiri dengan kata-kata atau frase seperti, "menjelaskan", 
"membandingkan”, "mengapa", "yang merupakan solusi untuk 
masalah ini", "apa yang terbaik dan mengapa", dan "melakukan Anda 
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan ini? 
Pertanyaan yang meminta agar menyelidiki asumsi, sudut 
pandang, konsekuensi, dan bukti. Metode mempertanyakan 
mempengaruhi seperti meminta siswa yang kurang paham dalam 
pendapat, dapat meningkatkan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
untuk berpikir. 
b) Kelas Diskusi dan Debat 
Kelas diskusi dan perdebatan dapat mempromosikan berpikir 
kritis. Berbagai teknik yang tersedia, siswa ditantang untuk menangani 
ketegangan antara dua argumen. Ketegangan ini diyakini menjadi salah 
satu komponen mengemudi pemikiran kritis. Isu-isu kontroversial 
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dalam psikologi, seperti hak-hak binatang dan pornografi, disajikan 
dan dibahas. Sebagai kelas berkembang dari waktu ke waktu, mereka 
melaporkan suatu pendapat menjadi lebih nyaman membantah tentang 
kedua sisi dari sebuah isu. 
c) Tugas menulis 
Di kelas dan diluar kelas tugas juga dapat berfungsi sebagai 
kendaraan yang kuat untuk memungkinkan siswa memperluas proses 
berpikir mereka. Melibatkan siswa dalam menulis menyajikan 
pembelajaran mereka unik karena menulis, sebagai proses dan produk, 
memiliki sekelompok atribut yang sesuai untuk strategi pembelajaran 
tertentu yang kuat.  
Sebagai aturan umum, penugasan untuk tujuan 
mempromosikan pemikiran harus pendek (makalah tidak lama) dan 
fokus pada aspek berpikir. Situasi studi kasus yang tak terhitung 
jumlahnya dapat dibuat untuk memungkinkan siswa untuk berlatih 
mengelola situasi dan menilai pengambilan keputusan. 
Dari uraian diatas terdapat tiga metode untuk mempromosikan 
berpikir kritis yaitu: pertanyaan, kelas diskusi dan debat, dan tugas 
menulis. Ketiga metode tersebut berpengaruh pada kemampuan 
berpikir kritis. Penggunaan metode tersebut akan mempengaruhi siswa 
untuk berpikir secara terstruktur dan siswa dapat mengambil suatu 
keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya. 
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6. Strategi Berpikir Kritis 
Scheau (dalam Leon, 2015: 116) juga menyebutkan bahwa strategi 
pembelajaran dalam mengembangkan pemikiran kritis dapat lebih efektif 
pada siswa jika guru menciptakan lingkungan yang menguntungkan di 
kelas untuk berpikir, di mana siswa diperbolehkan untuk merumuskan 
pertanyaan, berbagi opini, berkolaborasi dan berkomunikasi satu sama 
lain. 
Menurut Bonnie Potts (1994) terdapat tiga strategi khusus untuk 
mengajarkan keterampilan berpikir kritis yaitu: a) Bangunan Kategori, b) 
Mencari Masalah, dan c) Meningkatkan Lingkungan. 
a) Bangunan kategori  
Siswa sering diberikan (dan diminta untuk menghafal) aturan 
eksplisit untuk mengklasifikasikan informasi. Sebagai contoh, ada 
seperangkat kriteria untuk menentukan apakah sebuah kata yang 
digunakan sebagai kata benda atau kata kerja. Strategi bangunan 
kategori, bagaimanapun, adalah alat penalaran induktif yang 
membantu siswa mengkategorikan informasi dengan menemukan 
aturan bukan hanya menghafal. Pembelajaran aktif seperti ini biasanya 
menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan retensi yang lebih baik 
dari konsep dan materi terkait daripada yang mungkin dengan metode 
pengajaran direktif lebih. 
b) Menemukan Masalah 
Banyak siswa dan guru telah mengeluh bahwa format masalah 
di dalam kelas (khususnya dalam matematika dan sains) sedikit 
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terdapat kemiripan dengan cara masalah terlihat dalam kehidupan 
nyata. Bahkan, salah satu keterampilan berpikir praktis yang paling 
penting adalah mengetahui bagaimana mengidentifikasi masalah. 
Strategi Mencari Masalah adalah cara membingkai tugas sehingga 
siswa menggunakan keterampilan yang sama dengan yang dibutuhkan 
untuk masalah yang tidak jelas akan mereka hadapi dalam kehidupan.  
c) Peningkatan Lingkungan  
Berpikir kritis dalam kelas difasilitasi oleh lingkungan fisik dan 
intelektual yang mendorong semangat penemuan. Mengenai tata letak 
fisik kelas, dua saran dapat ditawarkan. Pertama, jika tempat duduk 
diatur sehingga siswa berbagi "panggung" pendapat dengan guru dan 
semua dapat melihat dan berinteraksi satu sama lain, ini membantu 
untuk meminimalkan siswa pasif, modus menerima banyak siswa 
mengadopsi ketika semua menghadapi guru. Kedua, alat bantu visual 
di dalam kelas dapat mendorong perhatian terus-menerus untuk proses 
berpikir kritis, misalnya, posting tanda-tanda yang mengatakan, 
"Mengapa saya berpikir begitu?" "Apakah itu fakta atau opini?" 
"Bagaimana dua hal ini sama?" "Apa yang akan terjadi jika?"  
Dari uraian diatas teradapat strategi terhadap keterampilan 
berpikir kritis yaitu bangunan kategori, menemukan masalah, 
peningkatan lingkungan. Ketiga strategi tersebut dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada anak.  
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E. Kerangka pikir 
Outbound adalah kegiatan pelatihan di luar ruangan atau di alam 
terbuka (outdour) yang menyenangkan dan penuh tantangan. Bentuk 
kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui permainan-permainan (game) 
yang kreatif, rekreatif dan edukatif, baik secara individual maupun kelompok, 
dengan tujuan untuk pengembangan diri (personal development) maupun 
kelompok (team development). Melalui pelatihan outbound, diharapkan lahir 
“pribadi-pribadi baru” yang penuh motivasi, berani, percaya diri, berpikir 
kreatif, memiliki rasa kebersamaan, tanggung jawab, kooperatif, rasa saling 
percaya, kemampuan berpikir kritis, dan lain-lain. 
Berpikir kritis adalah salah satu sisi menjadi orang kritis. Pikiran harus 
terbuka, jelas dan berdasarkan fakta. Seorang pemikir kritis harus mampu 
memberi alasan atas pilihan keputusan yang diambilnya. Ia harus bisa 
menjawab pertanyaan mengapa keputusan seperti itu diambil. Iapun harus 
terbuka terhadap perbedaan keputusan dan pendapat orang lain serta sanggup 
menyimak alasan-alasan mengapa orang lain memiliki pendapat dan 
keputusan yang berbeda.  
Apabila seseorang sedang melakukan proses berpikir kritis berarti 
menjelaskan bagaimana sesuatu itu dipikirkan. Belajar berpikir kritis berarti 
belajar bagaimana bertanya, kapan bertanya, dan apa metode penalaran yang 
dipakai. Seorang siswa hanya dapat berpikir kritis atau bernalar sampai sejauh 
ia mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide-ide, dan 
mempertimbangkan argumen sebelum mencapai suatu justifikasi yang 
seimbang. Menjadi seorang pemikir yang kritis juga meliputi pengembangan 
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sikap-sikap tertentu seperti keinginaan untuk bernalar, keinginan untuk 
ditantang, dan hasrat untuk mencari kebenaran.  
Outbound berupa permainan pipa bocor sangat baik dalam peningkatan 
kemampuan dalam berpikir kritis. Ketika sebuah permainan pipa bocor 
dilakukan, secara tidak langsung kita bisa untuk aktif dan mengeluarkan 
segala kemampuan yang  dimiliki anak. Dari sini akan tercermin sikap dasar 
yang sebenarnya saat sedang menghadapi dan menyelesaikan masalah. Karena 
peserta akan mencoba berpikir lebih dan memecahkan masalah dengan 
terstruktur. Akhir pelaksanaan kegiatan permainan pipa bocor akan dilakukan 
sebuah evaluasi untuk mengetahui tujuan atau manfaat dari kegiatan tersebut. 
Sehingga para peserta kegiatan akan menggunakan cara-cara dari pemecahan 
masalah dengan berpikir yang sistematis dan dapat mencari sumber informasi 
yang relevan untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-harinya.  
Dalam permainan pipa bocor memang tidak diperbolehkan berpikir 
terlalu lama seperti dalam kehidupan nyata, dan harus untuk lebih sigap dan 
tangkas dalam mengambil keputusan. Karena sudah terbiasa bersikap sigap, 
pada akhirnya akan mampu berpikir dengan tangkas saat menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan nyata. 
Berdasarkan kerangka teori penelitian diatas, maka penelitian ini 
dimaksudkan bahwa outbound dengan permainan pipa bocor sebagai metode 
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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F. Hipotesis 
Suharsimi Arikunto (2002: 64) menyatakan bahwa hipotesis 
merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah 
Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten sebelum dan sesudah dilakukan 
perlakuan.  
 
 
 
 
 
 
 
OUTBOUND 
Kemampuan berpikir kritis. 
Indikator berpikir kritis: 
1. Menganalisis 
2. Mengidentifikasi 
3. Memecahkan masalah 
4. Menyimpulkan 
5. Mengevaluasi dan menilai 
Metode Pembelajaran 
Karakteristik Peserta Didik: 
1. Perkembangan 
Kognitif 
2. Perkembangan Emosi 
3. Perkembangan Sosial 
4. Perkembangan Moral 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dan berjenis 
kuasi eksperimen. Dengan desain One Group Pretest-Posttest, menurut 
Jonathan Sarwono (2006: 86) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tindakan suatu variable atas satu kelompok eksperimen dengan 
mendasarkan pada hasil pretest dengan posttes.  
Dari penelitian yang diperoleh, maka hasil tes sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan akan dibandingkan untuk melihat apakah ada 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, 
sebelum dan sesudah menggunakan outbound. 
Desain Penelitian 
 
 
 
Keterangan: 
T1 : Kemampuan awal dengan pemberian pretest 
X : Treatment dengan menggunakan Outbound 
T2 :Hasil postest kelas eksperimen 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016. 
 
Pretest  Treatment  Posttest 
     T1          X        T2 
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2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Alam Bengawan Solo 
(SAB) Juwiring, Klaten. Karena siswa kelas V Sekolah Alam 
Bengawan Solo (SAB) kemampuan dalam berpikir kritis masih 
rendah. Siswa mempunyai kesulitan dalam menganalisis ide-ide atau 
gagasan lalu memilih dan mengidentifikasi untuk menghasilkan suatu 
keputusan. 
C. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2009: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka populasi dalam penelitian ini menggunakan kelas yang sudah ada 
yaitu siswa kelas V berjumlah 22 siswa Sekolah Alam Bengawan Solo 
(SAB) Klaten. Seluruh anggota populasi sebagai subjek penelitian dan 
hanya menggunakan kelas yang sudah ada, sehingga hanya berlaku untuk 
populasi yang ada. Tidak merupakan wilayah generalisasi yang luas. 
Mengacu pada metode kuasi eksperimen yang ciri utamanya adalah 
tanpa penugasan random dan menggunakan kelompok yang sudah ada, 
maka peneliti menggunakan kelompok yang sudah ada sebagai sampel. 
Sampel diambil sebanyak 22 siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo 
(SAB) Klaten. Jadi peneliti tidak mengambil sampel dan anggota populasi 
secara individu tetapi dalam bentuk kelas atau Intact Group dengan 
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menggunakan kelompok yang sudah ada dan berlaku untuk kelas itu 
sendiri.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Pemilihan instrumen sangat ditentukan oleh beberapa hal, yakni 
objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia dan teknik 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah data yang sudah terkumpul. 
Adapun jenis metode pengumpulan dan instrumen data adalah: 
a) Tes  
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku 
atau kinerja (performance) seseorang. Alat ukur tersebut berupa 
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing subjek 
yang menuntut pemenuhan tugas-tugas kognitif (cognitive tasks).  
b) Dokumentasi 
  Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 221), studi 
dokumenter merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 
maupun elektronik. Dokumen yang dihimpun harus dipilih sesuai 
dengan tujuan dan fokus masalah. Penelitian ini menggunakan 
dokumentasi untuk mengetahui proses dalam kegiatan outbound. 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013: 147), pada prinsipnya meneliti adalah 
melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam yang 
diamati. 
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1. Definisi Operasional 
 Kajian teori mengenai Outbound, metode pembelajaran, dan 
berpikir kritis masih cukup luas, untuk menghindari penafsiran ganda 
maka peneliti membatasi pengertian dari masing-masing variable: 
a) Permianan pipa bocor adalah kegiatan pelatihan atau simulasi 
memecahkan masalah. Bentuk kegiatannya adalah mengeluarkan 
bola dari dalam pipa yang dilubangi dengan memasukkan air 
secara penuh ke dalam pipa. Permainan ini seluruh peserta diajak 
untuk berfikir taktis untuk memecahkan masalah (problem solving) 
dalam menyelesaikan tantangan (pencapaian target). Permainan 
pipa bocor membutuhkan kerja sama tim untuk menyelesaikan 
masalah yang terdapat dalam permainan pipa bocor. 
b) Berpikir Kritis adalah mode berpikir mengenai hal, substansi atau 
masalah apa saja di mana si pemikir meningkatkan kualitas 
pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur 
yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar 
intelektual padanya. 
2. Penyusunan Instrumen  
 Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
yaitu responden mengisi jawaban sesuai dengan jawaban yang benar. 
Hal tersebut dimaksudkan agar siswa benar-benar berfikir untuk 
memilih jawaban yang sesuai. 
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 Pada penelitian ini, setiap butir soal instrumen menggunakan 
skala Guttman yang telah dimodifikasi dengan dua jawaban yaitu 
benar mendapatkan skor = 1 dan salah = 0 
 Sebelum menyusun tes, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi 
penyusunan. Dari setiap variabel, kemudian dikembangkan menjadi 
indikator-indikator yang sesuai. Masing-masing indikator diwakili satu 
atau lebih butir pernyataan sebagai alat ukur. 
Tabel 1. Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan 
Berpikir 
Indikator Berpikir Kritis Butir Soal 
Kemampuan 
berpikir kritis 
Menganalisis 1, 2, 3, 7, 8 
Mengidentifikasi 4, 5, 6, 9, 10 
Memecahkan masalah 11, 12, 13, 17, 18 
Menyimpulkan  14, 15, 16, 19, 20 
Mengevaluasi dan menilai 21, 22, 23, 24, 25 
Jumlah  25 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian, terlebih 
dahulu instrumen yang telah dibuat diujicobakan. Uji Coba Instrumen 
ditujukan untuk memperoleh informasi terhadap kualitas instrumen, 
apakah instrumen yang akan digunakan telah valid dan reliabel. Instrumen 
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel. (Suharsimi Arikunto, 2002: 168).  
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a) Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid bila instrumen itu, untuk 
maksud dan kelompok tertentu, mengukur apa yang semestinya diukur, 
derajad mengukurnya benar, validitasnya tinggi (Ruseffendi, 1994: 
132).  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Ada dua macam validitas 
sesuai dengan cara pengujiannya yaitu validitas eksternal dan validitas 
internal (Arikunto, 2002: 144).  
Dari kedua pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan pengertian 
validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen untuk mengungkap aspek pribadi individu, semakin tinggi 
validitasnya instrumen tersebut semakin valid. 
Arikunto (2002: 145) membagi validitas menjadi dua yaitu: (a) 
Validitas Eksternal, dicapai apabila data yang dihasilkan dari 
instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang 
mengenai varibel penelitian yang dimaksud, b) Validitas Internal, 
dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen 
dengan instrumen secara keseluruhan.  
Penelitian ini menggunakan validitas internal, dengan prosedur 
pengujian validitas yaitu analisis butir dengan melakukan analisis yang 
diterapkan dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total 
(Arikunto, 2002:153).  
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Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment Karl 
Pearson:  
    
             
√{        }{         }
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi product moment 
  : Skor Butir Soal 
  : Skor Total 
  : Jumlah Subjek/ Peserta Test 
Tabel 2. Hasil Validitas Instrumen 
Butir                Keterangan 
1 0,797 0.468 Valid 
2 0,210 0.468 Tidak Valid 
3 0,602 0.468 Valid 
4 0,196 0.468 Tidak Valid 
5 0,671 0.468 Valid 
6 0,671 0.468 Valid 
7 0,792 0.468 Valid 
8 -0,058 0.468 Tidak Valid 
9 0,629 0.468 Valid 
10 0,643 0.468 Valid 
11 0,133 0.468 Tidak Valid 
12 0,671 0.468 Valid 
13 0,797 0.468 Valid 
14 0,588 0.468 Valid 
15 0,797 0.468 Valid 
16 0,742 0.468 Valid 
17 0,035 0.468 Tidak Valid 
18 0,797 0.468 Valid 
19 -0,173 0.468 Tidak Valid 
20 0,748 0.468 Valid 
21 0,566 0.468 Valid 
22 0,742 0.468 Valid 
23 -0,173 0.468 Tidak Valid 
24 0,252 0.468 Tidak Valid 
25 0,748 0.468 Valid 
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b) Reliabilitas 
Widodo (2009: 79) reliabilitas dibatasi seberapa keajegan atau 
kekonstanan hasil pengukuran suatu variable. Bedanya, validitas yang 
diuji adalah item instrumennya, sedangkan realibilitas yang diuji hasil 
pengukurunnya. 
Reabilitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan  
rumus Kuder-Richardson 20 (KR 20) : 
      
 
   
    
   
  
   
Keterangan: 
n : Banyak item 
p : Proporsi subyek yang menjawab item benar 
q : Proporsi subyek yang menjawab item salah 
∑pq : jumlah p × q tiap item 
SD : Standar Deviasi 
Kriterianya reliabilitasnya hanya ditafsirkan dari rentang koefisien 
    . 
Tabel 3. Tingkat Reliabilitas 
Indeks Realibilitas Klasifikasi 
0,00 ≤ P < 0,20 Sangat Rendah 
0,21 ≤ P < 0,40 Rendah  
0,41 ≤ P < 0,60 Cukup  
0,61 ≤ P < 0,80 Tinggi 
0,81 ≤ P < 1,00 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel reliability Statistics 
diperoleh nilai 0,868 > 0,6 dimana tes ini memiliki tingkat 
reliabilitas sangat tinggi. 
c) Taraf kesukaran soal. 
Tingkat kesukaran soal adalah bilangan yang menunjukkan 
sukar dan mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kesukaran antara 
0,00 – 1,00. 
    
 
  
 
 Keterangan: 
 P : indeks kesukaran 
 B : banyaknya siswa yang menjawab soal benar 
 JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 
 Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Kesukaran  
Indeks Kesukaran Klasifikasi 
0,00 ≤ P < 0,20 Sukar 
0,21 ≤ P < 0,70 Sedang 
0,71 ≤ P < 1,00 Mudah 
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 Tabel 5. Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
Butir Indeks Kesukaran Klasifikasi 
1 0.88 Mudah 
2 0.88 Mudah 
3 0.77 Mudah 
4 0.66 Sedang 
5 0.88 Mudah 
6 0.88 Mudah 
7 0.77 Mudah 
8 0.94 Mudah 
9 0.88 Mudah 
10 0.66 Sedang 
11 0.55 Sedang 
12 0.88 Mudah 
13 0.88 Mudah 
14 0.72 Mudah 
15 0.88 Mudah 
16 0.83 Mudah 
17 0.16 Sukar 
18 0.88 Mudah 
19 0.94 Mudah 
20 0.94 Mudah 
21 0.83 Mudah 
22 0.83 Mudah 
23 0.94 Mudah 
24 0.33 Sedang 
25 0.94 Mudah 
 
d) Daya Pembeda 
 Salah satu tujuan analisis kuantitatif soal adalah untuk 
menentukan dapat tidaknya suatu soal membedakan kelompok 
dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam 
kelompok itu. Indeks yang digunakan dalam membedakan antara 
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang 
berkemampuan rendah adalah indeks daya pembeda (item 
discrimination).  
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Untuk mencari daya pembeda (D) dengan menggunakan rumus 
berikut: 
     
  
  
 
  
  
       
 Keterangan: 
 DP : Daya pembeda 
 JA : Banyaknya peserta kelompok atas 
 JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
 BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar 
 PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Klsifikasi 
≤ 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satisfactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
≥ 0,71 Sangat Baik (excellent) 
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 Tabel 7.  Hasil Daya Pembeda 
No. Butir Soal Indeks Daya Beda Klasifikasi  
1 0,22 Cukup 
2 0,22 Cukup 
3 0,44 Baik 
4 0,22 Cukup 
5 0,22 Cukup 
6 0,22 Cukup 
7 0,44 Baik 
8 0,11 Jelek 
9 0,22 Cukup 
10 0,55 Baik 
11 0,66 Baik 
12 0,22 Cukup 
13 0,22 Cukup 
14 0,55 Baik 
15 0,22 Cukup 
16 0,33 Cukup 
17 0,11 Jelek 
18 0,22 Cukup 
19 0,11 Jelek 
20 0,11 Jelek 
21 0,33 Cukup 
22 0,33 Cukup 
23 -0,00 Jelek 
24 0,00 Jelek 
25 0,11 Jelek 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis ini menggunakan analisis Paired-Samples T Test yang 
merupakan prosedur yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua 
variabel dalam satu group. Artinya pula analisis ini berguna untuk 
melakukan pengujian terhadap dua sampel yang berhubungan atau dua 
sampel berpasangan. 
1. Analisis Data Tahap Awal  
 Sebelum dilakukan uji paired-samples t test, terlebih dahulu 
diuji normalitas untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 
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berdistribusi normal atau tidak. Jika kelas tersebut berdistribusi 
normal, maka statistik yang digunakan adalah statistik parameter. 
Sedangkan jika menggunakan statistik nonparameter, maka kelas 
tersebut tidak harus berdistribusi normal. Metode untuk menganalisis 
data adalah sebagai berikut:  
a) Uji Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk mengolah data nilai pre-
test dalam menentukan apakah kelas yang telah diuji berdistribusi 
normal atau tidak. Rumus pengujian ini dikenal dengan 
Kolmogorov-Smirnov. 
2. Analisis Data Tahap Akhir  
 Metode untuk menganalisis data nilai akhir setelah diberi 
perlakuan adalah sebagai berikut:  
a) Uji Normalitas  
  Uji normalitas digunakan untuk mengolah data nilai 
posttest dalam menentukan apakah kelas yang telah diuji 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk langkah-langkah pengujian 
normalitas data tahap akhir sama dengan langkah-langkah uji 
normalitas pada analisis data tahap awal. 
b) Uji Homogenitas 
  Dalam uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian 
dari beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan 
sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sample T Test dan 
Anova. Asumsi yang mendasari dalam Analisys of varians 
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(ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah 
sama. 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi adalah tidak sama. 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama. 
c) Uji Perbedaan Dua Rata-rata  
  Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui 
pengaruh hasil pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan 
hasil posttest sesudah diberi perlakuan (treatment). Untuk 
mengetahui perbedaan dua rata-rata ini menggunakan uji satu 
pihak (uji t) yaitu uji pihak kiri. Hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
           
           
 Keterangan: 
         Rata-rata nilai postest 
            Rata-rata nilai Pretest 
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik uji t sebagai 
berikut: 
  
 ̿   ̅ 
  √
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 Dimana: 
        √
       
 
         
 
 
       
 
 Keterangan: 
  ̿        Rata-rata postest 
  ̅         Rata-rata pretest 
           Jumlah subyek postest 
           Jumlah subyek pretest 
            Standar deviasi postest 
            Standar deviasi pretest 
           Simpangan baku 
 
3. Uji Hipotesis 
 Setelah mendapatkan nilai        maka langkah selajutnya 
adalah menguji hipotesis dengan membandingkan nilai         dan 
      . Uji hipotesis yang berlaku adalah 
a) Jika nilai        >      , maka    diterima sedangkan Ho 
ditolak. 
b) Jika nilai        <      , maka   ditolak sedangkan Ho 
diterima. 
Keterangan: 
Hipotesis nol (H0) adalah hipotesis yang menyatakan tidak 
adanya hubungan antara variabel independen (X) dan variabel 
dependen (Y). Artinya, dalam rumusan hipotesis,  yang diuji 
adalah ketidakbenaran variabel (X) mempengaruhi (Y). 
 63 
 
Hipotesis Kerja (H1) adalah hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan antara variabel independen (X) dan variabel 
dependen (Y) yang diteliti. 
Untuk membandingkan         dan        maka terlebih 
dahulu menetapkan derajat kebebasan derajat dengan rumus : 
df/db = (n-1) 
Setelah menentukan db, maka diperoleh nilai       pada taraf 
signifikasi 5% dan 1%. 
4. Interpretasi skor 
Penentuan kategori didasarkan pada model distribusi normal. 
Sebagaimana diketahui bahwa distribusi normal terbagi atas enam 
satuan deviasi standar. Penyajian data metode outbound dan 
kemampuan berpikir kritis dibagi menjadi lima kategori, yaitu: sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Saiufuddin Azwar 
(2005), keenam satuan standar deviasi dibagi dalam lima bagian 
menjadi: 
Tabel 8. Kategori Berpikir Kritis 
No Kategori Rentang Skor Nilai 
1 Sangat Tinggi (Mean+1,5 SD) ≤ X 
2 Tinggi (Mean+0,5 SD) < X   (Mean +1,5 SD) 
3 Sedang (Mean-0,5 SD) < X   (Mean +0,5 SD) 
4 Rendah (Mean-1,5 SD) < X   (Mean -0,5 SD) 
5 Sangat Rendah X   (Mean – 1,5 SD) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
outbound sebagai metode pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis 
pada siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten. Sebelum 
dilakukan analisis data penelitian, terlebih dahulu dilakukan deskripsi data 
penelitian untuk memudahkan penyajian masing-masing variable penelitian. 
Deskripsi data penelitian untuk masing-masing variable dalam penelitian ini 
disajikan pada tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Variabel Penelitian 
 Berpikir Kritis 
Jumlah Responden 22 
Mean Prestest 19,95 
Mean Postest 21,45 
Standar Deviasi Pretest 3,56 
Standar Deviasi Postest 3,27 
Sumber: Lampiran 2 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa masing-masing variable memiliki nilai 
mean dan standar deviasi yang berbeda. Selanjutnya, data dari tiap variabel 
akan dikategorikan menjadi lima kelompok kategori, yakni sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pengkategorian ditentukan berdasarkan 
nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing variable. 
B. Langkah-langkah Kegiatan 
1) Siswa memasuki ruang kelas 
2) Guru memasuki ruang kelas dan menyiapkan siswa untuk berdoa 
3) Dilaksanakan Pretest 
4) Guru menyampaikan tentang kegiatan outbound yang akan dilakukan 
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5) Guru menerangkan kegiatan permainan pipa bocor 
6) Guru memperagakan tentang permainan pipa bocor 
7) Guru membagi 4 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
8) Setiap kelompok diberikan waktu untuk menyusun strategi yang akan 
digunakan dalam permainan pipa bocor. 
9) Guru membacakan peraturan yang harus dilakukan oleh siswa 
10) Setiap kelompok mempunyai waktu 4 menit untuk mengeluarkan bola 
pingpong dari dalam pipa yang diisi air 
11) Setiap kelompok mengulangi permainan pipa bocor  
12) Terdapat dua kelompok yang berlomba untuk mengeluarkan bola 
pingpong dari dalam pipa yang diisi air 
13) Dua kelompok selanjutnya berlomba untuk mengeluarkan bola pingpong 
dari dalam pipa yang diisi air 
14) Setiap kelompok kembali berlomba untuk mengeluarkan bola dari dalam 
pipa dengan waktu tercepat 
15) Guru menentukan pemenang dari permainan pipa bocor 
16) Guru memberikan evaluasi setelah permainan pipa bocor dilakukan 
17) Setiap siswa diberikan pertanyaan dari manfaat dilakukakannya kegiatan 
outbound 
18) Dilaksanakan Posttest 
19) Guru menutup kegiatan dengan doa 
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C. Dokumentasi Kegiatan 
1) Kegiatan Pretest. 
 
  Kegitan pretest. Siswa melakukan kegiatan pretest mengerjakan 
soal sebelum mendapatkan perlakuan (treatment). Kegiatan pretest 
dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebelum dilakukan 
treatment outbound permainan pipa bocor. Siswa mengerjakan soal 
dengan indikator berpikir kritis yaitu menganalisis mencari informasi ke, 
dan mencari hubungan antara bagian-bagian masalah yang dihadapinya, 
mengidentifikasi komponen-komponen dari masalah, memecahkan 
masalah dengan mencari solusi untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya, siswa memberikan kesimpulan tentang masalah dari soal tes 
dan siswa mengevaluasi tentang permasalahan yang terdapat pada soal. 
2) Kegiatan uji coba outbound permainan pipa bocor tahap pertama 
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 Kegiatan permainan pipa bocor tahap pertama. Siswa mencoba 
permainan pipa bocor, sampai siswa bisa mengeluarkan bola dari dalam 
pipa bocor yang diisi dengan air. Siswa menganalisis, menentukan ketua 
kelompok untuk memimpin kelompok, berdiskusi dan mengatur strategi 
yang digunakan untuk menutup lubang pipa. Siswa dapat menggunakan 
bagian tubuhnya untuk menutup lubang di pipa. Siswa mampu 
mengidentifikasi, siswa dapat membagi tugas untuk menutupi bagian pipa 
yang berlubang dan mengambil air dengan gelas. Siswa mampu 
memecahkan masalah yang terdapat dalam permainan pipa bocor. Siswa 
mampu mengisi air dengan penuh dan dapat mengeluarkan bola dari dalam 
pipa yang berlubang. Siswa mampu menyimpulkan tentang strategi yang 
digunakan untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa yang berlubang. 
Siswa mampu menilai tentang permainan pipa bocor yang dimainkan. 
Bahwa strategi atau cara yang dikeluarkan dari dalam pipa yang berlubang 
tepat dan permainan pipa bocor apabila dilakukan dengan kerjasama tim 
akan terasa lebih mudah. 
3) Kegiatan uji coba outbound permainan pipa bocor tahap kedua 
 
 Kegiatan tahap kedua, siswa mencoba permainan pipa bocor, dan 
terus diulang-ulang sampai siswa bisa mengeluarkan bola dari dalam pipa 
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bocor yang diisi dengan air. Siswa mampu menganalisis, siswa 
menentukan ketua kelompok untuk berdiskusi dan mengatur strategi yang 
digunakan untuk menutup lubang pipa. Siswa dapat menggunakan bagian 
tubuhnya untuk menutup lubang di pipa. Kegiatan tahap kedua, siswa 
mampu mengidentifikasi dengan membagi tugas untuk menutupi bagian 
pipa yang berlubang dan mengambil air dengan gelas. Siswa mampu 
memecahkan masalah yang terdapat dalam permainan pipa bocor dengan 
waktu cepat dari waktu yang telah ditentukan. Siswa mampu mengisi air 
dengan penuh dan dapat mengeluarkan bola dari dalam pipa yang 
berlubang. Siswa mampu menyimpulkan tentang strategi yang digunakan 
untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa yang berlubang. Siswa mampu 
menilai tentang permainan pipa bocor yang dimainkan, bahwa yang 
digunakan adalah baik. Permainan pipa bocor tahap kedua ini dilakukan 
agar siswa dapat melakukan dengan waktu dengan cepat dan dapat 
mengambil keputusan dengan tepat. Karena siswa pada tahap pertama 
sudah melakukan permainan pipa bocor, dan sudah mengetahui bagaimana 
strategi yang digunakan untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa yang 
berlubang. 
4) Kegiatan perlombaan outbound permainan pipa bocor 
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 Kegiatan lomba permainan pipa bocor. Siswa berlomba 
mengeluarkan bola dari dalam pipa bocor yang diisi air dengan waktu yang 
telah ditentukan yaitu 4 menit. Kegiatan lomba permainan pipa bocor 
dilakukan secara berulang-ulang. Siswa menentukan strategi atau cara 
untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa yang berlubang. Setelah 
menentukan strategi, siswa membagi peran untuk menutup pipa dan 
mengambil air dengan gelas. Siswa mampu menganalisis untuk 
menentukan strategi atau cara untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa 
dan membagi peran untuk menutup pipa  yang berlubang, siswa berlomba 
untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa yang diisi air dengan waktu 
yang cepat. Semua kelompok dapat mengeluarkan bola dari dalam pipa 
dengan strategi yang digunakan masing-masing setiap kelompok, siswa 
dapat mengambil keputusan dengan waktu yang cepat. dan siswa mampu 
menilai suatu masalah yang dihadapinya secara bersama-sama.  
Kegiatan perlombaan permainan pipa bocor ini dilakukan, karena 
dapat melatih kemampuan menganalisis, mengidentifikasi, memecahkan 
masalah, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Dalam proses berpikir siswa 
harus dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat. 
5) Kegiatan Posttest 
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Kegiatan posttest. Siswa melakukan tes (posttest) setelah 
mendapatkan perlakuan (treatment). Kegiatan posttest dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan 
outbound permainan pipa bocor. Soal posttest dengan indikator Siswa 
mengerjakan soal dengan indikator berpikir kritis yaitu menganalisis 
mencari informasi ke, dan mencari hubungan antara bagian-bagian 
masalah yang dihadapinya, mengidentifikasi komponen-komponen dari 
masalah, memecahkan masalah dengan mencari solusi untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya, siswa memberikan kesimpulan tentang 
masalah dari soal tes dan siswa mengevaluasi tentang permasalahan yang 
terdapat pada soal. Kegiatan posttest dilakukan untuk mengetahui adanya 
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan kegiatan 
outbound permainan pipa bocor. 
D. Proses Kegiatan 
Pada saat ingin melakukan kegiatan pretest, guru dan siswa memasuki 
kelas dan guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
pretest. Pada hari selanjutnya, untuk mengawali kegiatan guru mengawali 
dengan berdoa. Sebanyak 22 siswa dikumpulkan di kelas untuk mengikuti 
pengarahan yang diberikan oleh guru bahwa akan dilakukan kegiatan 
outbound yaitu permainan pipa bocor. Guru memberikan penjelasan tentang 
permainan pipa bocor yang akan dilakukan. Setelah guru memberikan 
penjelasan tentang permainan pipa bocor, guru menyuruh siswanya untuk 
mengambil dua buah pipa dan gelas. Guru memperagakan permainan pipa 
bocor tersebut kepada siswa. Setelah guru memperagakan permainan tersebut, 
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guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
permainan pipa bocor.   
Sebanyak 22 siswa dibagi menjadi empat kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 siswa. Setelah pembagian kelompok, semua siswa berkumpul 
di lapangan untuk melaksanakan kegiatan outbound. Setiap kelompok 
berkumpul dan bersama-sama untuk mempersiapkan alat permainan yaitu 
ember dan mengambil air. Setelah semua alat terkumpul, guru membacakan 
peraturan tentang permainan pipa bocor dan guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih ketua kelompok dan berdiskusi untuk memilih 
strategi yang akan digunakan untuk mengeluarkan bola dari pipa bocor yang 
diisi air. Setiap kelompok diberikan kesempatan dan diberi waktu 4 menit 
untuk mencoba melakukan dan memecahkan masalah dalam permainan 
tersebut dengan strategi yang telah didiskusikan sebelumnya. Sementara 
belum ada kelompok yang belum bisa mengeluarkan bola dari dalam pipa 
bocor yang diisi air. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengulang 
permainan tersebut, dan guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk melakukan diskusi lagi. Setelah melakukan diskusi semua kelompok 
kembali mengulang permainan tersebut. Salah satu kelompok berhasil 
mengeluarkan bola dari dalam pipa dengan waktu 3 menit, sementara 
kelompok berikutnya berhasil mengikuti untuk mengeluarkan bola dari dalam 
pipa dalam waktu 4 menit dan kelompok terakhir yang mengeluarkan bola 
menyelesaikan dalam waktu 5 menit. Permainan pipa bocor diulang-ulang 
agar setiap kelompok dapat mengeluarkan bola dari dalan pipa dengan waktu 
yang singkat. 
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Setelah semua kelompok mencoba permainan tersebut, sesi pertama 
kelompok satu dan dua berlomba untuk mengeluarkan bola dari dalam pipa 
dengan diberi waktu maksimal 4 menit. Pemenang permainan sesi pertama 
akan berlomba dengan pemenang permainan sesi kedua. Setelah melakukan 
perlombaan, guru menentukan kelompok yang memenangkan perlombaan 
mengeluarkan bola dari dalam pipa dengan waktu yang tercepat. Guru 
memberikan evaluasi terhadap permainan outbound yang telah dilakukan. 
Setelah guru memberikan evaluasi, guru memberikan pertanyaan kepada 
setiap kelompok untuk mengetahui manfaat yang diperoleh dari permainan 
outbound tersebut. Setiap kelompok berpendapat tentang bagaimana cara 
menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapinya dan manfaat apa yang 
diperoleh saat masalah tersebut dapat diselesaikan secara bersama-sama. 
Setelah kegiatan outbound dilaksanakan, siswa mengembalikan alat-alat 
permainannya dan siswa kembali berkumpul untuk melakuka Posttest. 
Diakhir kegiatan guru menutup kegiatan dengan doa. 
E. Kategori Berpikir Kritis  
Data mengenai variable berpikir kritis melalui tes pretest (tes sebelum 
perlakuan). Jumlah butir soal pada variable ini adalah sebanyak 25 butir. 
Berdasarkan tabel, diketahui bahwa mean sebesar 19,95 dan standar deviasi 
sebesar 3,56. 
Untuk menginterpretasikan nilai dari variable kemampuan berpikir 
kritis, perlu adanya pengelompokkan dengan kategori sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, sangat rendah. Saifuddin Azwar (2005) pengelompokkan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Kategori berpikir kritis pretes 
a) Sangat Tinggi  : (M+1,5 SD) ≤ X 
= (19,95 + 1,5 x 3,56) < X 
= 25 < X 
b) Tinggi   : (M + 0,5 SD) < X ≤ (M + 1,5 SD) 
= (19,95 + 0,5 x 3,56) < X ≤ (19,95 + 1,5 x 3,56) 
= 22 < X ≤ 25 
c) Sedang  : (M - 0,5 SD) < X ≤ (M + 0,5 SD) 
= (19,95 - 0,5 x 3,56) < X ≤ (19,95 + 1,5 x 3,56) 
= 18 < X ≤ 25 
d) Rendah  : (M - 1,5 SD) < X ≤ (M - 0,5 SD) 
= (19,95 - 1,5 x 3,56) < X ≤ (19,95 - 0,5 x 3,56) 
= 15 < X ≤ 18 
e) Sangat Rendah : X ≤ (M – 1,5 SD) 
= X ≤ (19,95 – 1,5 x 3,56) 
= X ≤ 15 
Tabel 10. Hasil Kategori Berpikir Kritis Sebelum dilakukan 
Perlakuan 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
25 ≤ X 1 4,5% Sangat Tinggi 
22< X ≤ 25 7 31,9% Tinggi 
18 < X ≤ 22 9 40,9% Sedang 
15< X ≤ 18 4 18,2% Rendah 
X ≤ 15 1 4,5% Sangat Rendah 
Sumber: data primer diolah 
 
Diagram batang untuk variable kemampuan berpikir kritis sebelum 
dilakukan perlakuan disajikan dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 2. Diagram Batang Kategorisasi Bepikir Kritis Pretest atau 
Sebelum dilakukan Perlakuan 
 
Berdasarkan tabel 10 dan gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa 
sebelum dilakukan perlakuan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) mayoritas berada di kategori sedang 
yaitu sebanyak 9 siswa (40,9%), lalu dalam kategori sangat tinggi 
sebanyak 1 orang (4,5%), kategori tinggi 7 orang (31,9%), kategori rendah 
4 orang (18,2%), dan kategori sangat rendah 1 orang (4,5%). Perhitungan 
ini didapat dari perhitungan kategori berpikir kritis, diperoleh dari skor 
pretest. 
2. Kategori berpikir kritis sesudah perlakuan 
a) Sangat Tinggi  : (M+1,5 SD) ≤ X 
= (19,95 + 1,5 x 3,56) < X 
= 25 < X 
b) Tinggi    : (M + 0,5 SD) < X ≤ (M + 1,5 SD) 
   =(19,95 + 0,5 x 3,56) < X ≤ (19,95 + 1,5 x 3,56) 
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   = 22 < X ≤ 25 
c) Sedang  : (M - 0,5 SD) < X ≤ (M + 0,5 SD) 
= (19,95 - 0,5 x 3,56) < X ≤ (19,95 + 1,5 x 3,56) 
= 18 < X ≤ 25 
d) Rendah  : (M - 1,5 SD) < X ≤ (M - 0,5 SD) 
= (19,95 - 1,5 x 3,56) < X ≤ (19,95 - 0,5 x 3,56) 
= 15 < X ≤ 18 
e) Sangat Rendah : X ≤ (M – 1,5 SD) 
= X ≤ (19,95 – 1,5 x 3,56) 
= X ≤ 15 
Tabel 11. Hasil Kategori Berpikir Kritis Sesudah dilakukan 
Perlakuan 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
25 ≤ X 3 13,6% Sangat Tinggi 
22< X ≤ 25 9 40,9% Tinggi 
18 < X ≤ 22 7 31,9% Sedang 
15< X ≤ 18 2 9% Rendah 
X ≤ 15 1 4,6% Sangat Rendah 
Sumber: Data primer diolah 
 
Diagram batang untuk variable kemampuan berpikir kritis sebelum 
dilakukan perlakuan disajikan dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 3. Diagram Batang Kategorisasi Bepikir Kritis Posttest Sesudah 
dilakukan Perlakuan 
 
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 3 di atas dapat diketahui bahwa 
sesudah dilakukan perlakuan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) mayoritas berada di kategori tinggi 
yaitu sebanyak 9 siswa (40,9%), lalu dalam kategori sangat tinggi 
sebanyak 3 orang (13,6%), kategori sedang 7 orang (31,9%), kategori 
rendah 2 orang (9%), dan kategori sangat rendah 1 orang (4,5%). 
Perhitungan ini didapat dari perhitungan kategori berpikir kritis, diperoleh 
dari skor posttest. 
Setelah dilakukan permainan outbound pipa bocor, kemampuan 
berpikir kritis siswa meningkat. Karena, dalam permainan pipa bocor 
dilakukan secara berulang-ulang. Permainan pipa bocor merupakan 
permainan menyelesaikan suatu masalah. Jadi, setelah dilakukan outbound 
permainan pipa bocor, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. 
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F. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Perhitungan normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi 
data apakah normal. Perhitungan ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Z 
dengan taraf signifikansi 5%. Data dikatakan normal jika nilai 
Asymp.Sig.(2-Tailed) lebih besar dari tingkat Alpha yang ditetapkan yaitu 
5%. Berikut ini hasil perhitungan normalitas ditunjukan dengan tabel 12, 
yaitu: 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 
Variable Asymp.Sig.(2-
Tailed) 
Tingkat 
Alpha 
Keterangan 
Berpikir Kritis 
Sebelum 
perlakuan 
0,112 0,05 Normal 
Berpikir Kritis 
Sesudah 
Perlakuan 
0,58 0,05 Normal 
Sumber: Lampiran 2 
 
Dari tabel 12 diatas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2-Tailed) 
masing-masing variable > 0,05. Jadi, data dalam penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Homogenitas 
Dalam uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari 
beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai 
prasyarat dalam analisis Independent Sample T Test dan Anova. Asumsi 
yang mendasari dalam Analisys of varians (ANOVA) adalah bahwa varian 
dari beberapa populasi adalah sama yang ditunjukkan dengan tabel 13, 
sebagai berikut: 
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Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 
 df1 df2 Signifikansi  
Postest  5 11 0,060 
Sumber: Lampiran 2 
 
Berdasarkan tabel 13 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
variable postest atau tes sesudah diberikkan perlakuan berdasarkan 
variable pretest atau tes sebelum diberikan perlakuan adalah 0,060 > 0,05. 
Artinya variable postest berdasarkan pretest mempunyai varian yang sama. 
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Uji perbedaan dua rata-rata ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh hasil pretest sebelum dilakukan perlakuan (treatment) dan hasil 
posttest sesudah diberikan perlakuan (treatment). Untuk mengetahui uji 
perbedaan dua rata-rata ini menggunakan uji t (T-Test) dengan Paired 
Samples Test. Hasil uji perbedaan dua rata-rata ditunjukkan dengan tabel 
14 sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Mean  Gain 
Skor 
Standar 
deviasi 
                df Sig.(2-
Tailed) 
Ket 
Pretes Posttest 
19,9545 21,4545 1,50000 3,15 -2,228 -2,080 21 0,037 Sig. 
Sumber: Lampiran 2 
 
Berdasarkan tabel 14, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
posttest (21,4545) lebih besar dari pretest (19,9545) sehingga diperoleh 
Gain Score  yaitu nilai posttest (21,4545)  dikurangi nilai pretest (19,9545) 
dengan hasil Gain Score (1,50000) yang dapat dibuktikan dengan 
diperoleh         sebesar -2,228 berada diluar daerah penerimaan        
sebesar -2,080 dengan nilai signifikansi sebesar 0,037. Terdapat pengaruh 
yang signifikan pemanfaatan outbound permainan pipa bocor sebagai 
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metode pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten. Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis sebelum dilakukan perlakuan (pretest) dan 
sesudah perlakuan (posttest) siswa Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) 
Klaten. 
G. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan outbound 
permainan pipa bocor sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB). Untuk 
menguji hipotesis dengan membandingkan nilai antara         dan        . 
Diperoleh         sebesar -2,228 dan        sebesar -2,080 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,37. Hal ini menunjukkan bahwa         (-2,228) berada 
diluar dari daftar penerimaan       (-2,080) dan nilai signifikansi p < 0,05 
yaitu (0,037 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara berpikir kritis sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah 
dilakukan perlakuan siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) 
sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
H. Pembahasan 
Outbound permainan pipa bocor sebagai metode pembelajaran 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan 
Solo (SAB). Hasil penelitian menyatakan bahwa diperoleh         sebesar -
2,228 pada taraf signifikansi 5%. Harga        dengan N = 22 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar -2,080. Harga        (-2,228) berada di luar daftar 
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penerimaan dari        (-2,080). Hal ini membuktikan outbound permainan 
pipa bocor dapat dimanfaatkan sebagai metode pembelajaran yang baik untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
Dari kelima indikator kemampuan berpikir kritis yaitu: menganalisis, 
mengidentifikasi, memecahkan masalah, menyimpulkan, dan mengevaluasi, 
indikator kemampuan berpikir kritis yang paling kuat adalah kemampuan 
memecahkan masalah. Siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) 
Klaten dapat memecahkan masalah setelah diberikan perlakuan kegiatan 
outbound permainan pipa bocor. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal tes atau posttest, mampu menjawab dengan 
benar pada soal pemecahan masalah. Permainan pipa bocor dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator memecahkan 
masalah setelah siswa diberikan perlakuan outbound. 
Metode outbound dengan permainan pipa bocor bermanfaat untuk 
kehidupan sehari-hari. Permainan pipa bocor merupakan sebuah simulasi 
kehidupan sehari-hari, karena dalam permainan pipa bocor yang dilakukan 
secara berulang-ulang, peserta dilatih untuk bekerja secara terstruktur dalam 
menganalisis dan menyelesaikan sebuah masalah kehidupan kedepannya. 
Permainan pipa bocor yang diulang-ulang sampai peserta mampu 
mengeluarkan bola dengan waktu yang singkat, peserta dapat melakukan 
simulasi pemecahan masalah dengan strategi atau cara yang digunakannya. 
Permainan pipa bocor yang diulang-ulang dijadikan sebagai pendekatan dalam 
belajar melalui pengalaman langsung, karena permainan pipa bocor yang 
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dilakukan secara langsung dilapangan, peserta belajar dari sebuah permainan 
tentang simulasi kehidupan. 
Permainan pipa bocor terbukti merupakan permainan untuk berlatih 
mengenal diri sendiri dan memahami rekan dalam tim, peserta dapat 
menerapkan pengalaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, 
permainan pipa bocor dilakukan berulang-ulang dan peserta diajarkan pada 
sebuah pengalaman secara langsung bagaimana peserta bekerja untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Outbound dengan permainan pipa bocor adalah 
sebuah simulasi untuk menyelesaikan suatu masalah dengan bersama-sama.  
Ancok (2002: 4) dalam bukunya, Oubound Management Training, 
menyebutkan tiga alasan mengapa metode outbound popular dan banyak 
dipakai. Alasan tersebut yaitu: 
1) Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan yang kompleks yang dibuat 
menjadi sederhana. 
2) Metode ini menggunakan pendekatan belajar melalui pengalaman 
(experiental training). 
3) Metode ini penuh kegembiraan karena dilakukan dengan permainan 
(games). 
Permainan pipa bocor mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa, yaitu: siswa dapat menganalisis tentang masalah yang 
sedang dihadapinya, siswa berpikir untuk menyelesaikan suatu tantangan dan 
peserta menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menemukan cara 
menyelesaikan masalah tersebut dengan kerjasama tim. Saat permainan pipa 
bocor, peserta mampu bekerjasama dan menggunakan kreativitasnya untuk 
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menyelesaikan masalah dan memberikan pendapat, peserta berlatih dalam 
kemampuan berpikirnya secara terstruktur dan peserta melatih kemampuannya 
dalam berkomunikasi. Dari pengaruh outbound dengan permainan pipa bocor 
tersebut, kemampuan siswa dalam berpikir kritis untuk menyelesaikan 
masalah meningkat. 
 Adrianus dan Yufiarti (dalam As’adi Muhammad, 2006: 44) 
mengatakan; ”didalam outbound terdapat, unsur-unsur pengembangan 
kreativitas, komunikasi, mendengarkan efektif, kerjasama, motivasi diri, 
kompetisi, problem solving dan percaya diri”. 
 Outbound mempunyai manfaat terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Permainan pipa bocor, peserta dihadapkan pada sebuah tantangan atau 
masalah yang harus diselesaikan dan siswa menganalisis tentang masalah yang 
dihadapinya. Pada permainan pipa bocor, peserta harus menemukan 
bagaimana cara pemecahan masalah mereka sendiri untuk menyelesaikan 
persolan-persoalan yang ada dengan cepat dan tepat. Peserta diberikan 
masalah dan peserta mampu memecahkan masalah dengan kelompoknya. 
Kegiatan permainan pipa bocor juga melatih menyeimbangkan kemampuan 
analisa dan pola pikir dengan menggunakan otak kiri dan otak kanan. 
Kesimbangan antara pola berpikir realistis, konseptual dan "feeling" seseorang 
adalah kunci dalam mengambil sebuah kesimpulan. Permainan pipa bocor 
melatih kemampuan seseorang di dalam mengambil keputusan terhadap suatu 
kondisi di mana kondisi tersebut bisa saja tidak pernah di alami sebelumnya. 
Dalam menyelesaikan suatu masalah, diperlukan ketepatan untuk mengambil 
sebuah keputusan.  
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Lambertus (2009: 28) menyatakan definisi berpikir kritis memuat tiga 
hal: Pertama, berpikir kritis merupakan proses pemecahan masalah dalam 
suatu konteks interaksi dengan diri sendiri, dunia orang lain dan atau 
lingkungannya. Kedua, berpikir kritis merupakan proses penalaran reflektif 
berdasarkan informasi dan kesimpulan yang telah diterima sebelumnya yang 
hasilnya terwujud dalam penarikan kesimpulan. Ketiga, berpikir kritis 
berakhir pada keputusan apa yang diyakini dan dikerjakan. Jadi, untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat memecahkan 
masalah, menerima informasi yang jelas dan mampu mengambil keputusan 
yang tepat.  
Cara mengembangkan berpikir kritis siswa dengan permainan pipa 
bocor, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi pendapat, 
memecahkan masalah dengan kelompok. Permainan pipa bocor melatih siswa 
untuk meningkatkan kemampuan menganalisis suatu gagasan atau masalah. 
Siswa saling berbagi informasi untuk menyelesaikan masalah dan mengambil 
keputusan untuk saling bekerja sama menutup pipa yang bocor dengan bagian 
tubuhnya. Kemampuan berpikir kritis pada anak sebenarnya dapat 
dikembangkan dengan meminta siswa dengan merumuskan pertanyaan, 
berbagi pendapat, berkolaborasi dan berkomunikasi. Scheau (dalam Leon, 
2015: 116) menyebutkan strategi pembelajaran dalam mengembangkan 
pemikiran kritis dapat lebih efektif apabila guru menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk berpikir, di mana siswa diperbolehkan untuk merumuskan 
pertanyaan, berbagi pendapat, berkolaborasi dan berkomunikasi satu sama 
lain. 
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Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan 
strategi, strategi tersebut antara lain siswa mampu mengkategorikan atau 
mengklasifikasikan informasi yang diperolehnya. Saat melakukan permainan 
pipa bocor, siswa saling berbagi informasi untuk memilih cara menyelesaikan 
persoalan yang dihadapinya. Siswa mengkategorikan informasi, dapat memilih 
informasi mana yang benar-benar akurat atau tidak serta menyusun strategi. 
Untuk menyelesaikan sebuah masalah juga harus mengkategorikan informasi, 
informasi yang akurat pastinya akan bisa digunakan sebagai sumber untuk 
menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapinya. Lingkungan juga akan 
mempengaruhi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, karena lingkungan 
yang baik dan mendukung serta memberikan dorongan yang dapat 
memudahkan siswa mampu saling berhubungan dengan teman atau 
lingkungan sekitar sehingga siswa mampu berpikir dengan baik.   
Menurut Bonnie Potts (1994) terdapat tiga strategi khusus untuk 
mengajarkan keterampilan ini: a) Bangunan Kategori, b) Mencari Masalah, 
dan c) Meningkatkan Lingkungan. 
a) Bangunan kategori  
Siswa sering diberikan (dan diminta untuk menghafal) aturan 
eksplisit untuk mengklasifikasikan informasi. Sebagai contoh, ada 
seperangkat kriteria untuk menentukan apakah sebuah kata yang 
digunakan sebagai kata benda atau kata kerja. Strategi bangunan kategori, 
bagaimanapun, adalah alat penalaran induktif yang membantu siswa 
mengkategorikan informasi dengan menemukan aturan bukan hanya 
menghafal. 
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b) Menemukan Masalah 
Banyak siswa dan guru telah mengeluh bahwa format masalah di 
dalam kelas (khususnya dalam matematika dan sains) sedikit terdapat 
kemiripan dengan cara melihat masalah dalam kehidupan nyata. Bahkan, 
salah satu keterampilan berpikir praktis yang paling penting yang dapat 
diperoleh adalah mengetahui bagaimana mengidentifikasi masalah. 
Strategi Mencari Masalah adalah cara membingkai tugas sehingga siswa 
menggunakan keterampilan yang sama dengan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan masalah yang tidak jelas yang mereka hadapi dalam 
kehidupan.  
c) Peningkatan Lingkungan  
Berpikir kritis dalam kelas difasilitasi oleh lingkungan fisik dan 
intelektual yang mendorong semangat penemuan. Mengenai tata letak fisik 
kelas, dua saran dapat ditawarkan. Pertama, jika tempat duduk diatur 
sehingga siswa berbagi dengan guru dan semua dapat melihat dan 
berinteraksi satu sama lain, ini membantu untuk meminimalkan pasif, 
modus menerima banyak siswa mengadopsi ketika semua menghadapi 
guru. Kedua, alat bantu visual di dalam kelas dapat mendorong perhatian 
terus-menerus untuk proses berpikir kritis, misalnya, posting tanda-tanda 
yang mengatakan, "Mengapa saya berpikir begitu?" "Apakah itu fakta atau 
opini?" "Bagaimana dua hal ini sama?" "Apa yang akan terjadi jika?"  
Outbound dengan permainan pipa bocor juga mempunyai manfaat 
terhadap pemikiran kritis pada anak, yaitu: peserta mampu 
mengembangkan kemampuannya untuk mencari sebuah informasi yang 
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akurat dalam menyelesaikan sebuah masalah dan saling berbagi pendapat 
pada kelompoknya dalam informasi yang diperolehnya. Karena, dalam 
permainan pipa bocor peserta memperoleh pertanyaan bagaimana masalah 
tersebut diselesaikan secara bersama-sama dan bagaimana caranya. 
Pertanyaan tersebut melatih peserta untuk berpikir secara terstruktur dalam 
memecahkan sebuah masalah.  
Saat melakukan permainan pipa bocor, siswa dilatih untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok yang berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis. Permainan pipa bocor dilakukan berulang-
ulang dengan menyusun strategi untuk menyelesaikan sebuah masalah. 
Peserta bekerja sama secara berkelompok dimana peserta berkomunikasi 
dan berlatih untuk disiplin. Hal ini melatih pemahaman siswa dalam 
berpikir menyelesaikan masalah melalui kolaborasi.  
Fakta tersebut diperkuat pendapat Lange (2014) yang menyatakan  
terdapat empat pendekatan utama dalam melatih pemikiran kritis pada 
anak: 1) Penyelidikan; Siswa bekerja melalui tahapan perendaman, 
investigasi, perpaduan dan demonstrasi pembelajaran. Sepanjang fase ini 
siswa dapat bertanya-tanya, membangun latar belakang pengetahuan, 
mengembangkan pertanyaan, mencari informasi baru, mensintesis 
informasi, menunjukkan pemahaman dan berbagi pembelajaran baru 
mereka dengan orang lain. 2) Pertanyaan; Pertanyaan memainkan peran 
penting dalam budidaya keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran 
yang mendalam. Mempertanyakan model bagi siswa bagaimana mereka 
harus berpikir. 3) Pemecahan masalah; siswa menerapkan strategi 
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pemikiran yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah sebagai 
perluasan faktualisasi penyelidikan. Dalam memecahkan masalah mereka 
menerapkan strategi pemikiran kritis yang telah mereka pelajari. 4) 
Kolaborasi; Siswa belajar dalam kelompok-kelompok yang fleksibel 
kolaboratif berdasarkan kebutuhan. Ketika siswa berkolaborasi bersama-
sama mereka belajar bagaimana berkomunikasi dengan orang lain secara 
efektif, bekerja sebagai sebuah tim, berlatih disiplin diri, dan 
meningkatkan keterampilan sosial dan interpersonal. Melalui kolaborasi, 
siswa dapat memiliki pemahaman yang lebih baik dari apa yang mereka 
pelajari dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Jadi, kegiatan outbound dengan permainan pipa bocor sangat 
penting untuk membentuk kemampuan berpikir kritis. Ketika sebuah 
permainan pipa bocor dilakukan, siswa dapat lebih aktif untuk 
mengeluarkan pendapat dan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga 
peserta kegiatan mencoba untuk menyelesaikan masalah yang ada dan 
mencoba untuk menganalisis bagaimana masalah tersebut dapat terjadi dan 
dapat diselesaikan. Siswa melakukan kolaborasi untuk bekerjasama 
sebagai sebuah tim. Hal ini dapat membantu siswa untuk menyelesaikan 
masalah secara bersama-sama dan juga mendapatkan sumber yang relevan 
untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam permainan pipa bocor juga 
melatih untuk mengambil suatu keputusan yang tepat. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan mencari sumber yang 
relevan, siswa dapat menyimpulkan masalah yang dihadapinya dan siswa 
dapat mengevaluasi dari penyelesaian masalah tersebut. 
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Dengan demikian, setelah melakukan posttes terjadi perubahan 
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hal-hal diatas dapat disimpulkan 
bahwa metode outbound permainan pipa bocor efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Alam 
Bengawan Solo (SAB) Klaten. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan outbound (pipa bocor) 
sebagai metode pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
V Sekolah Alam Bengawan Solo (SAB) Klaten. Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis secara signifikan sebelum dilakukan perlakuan 
(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) siswa Sekolah Alam Bengawan 
Solo (SAB) Klaten. Hal ini ditunjukkan dari        (-2,228) berada di luar 
dari daftar penerimaan       (-2,080). Hal ini membuktikan outbound dapat 
dimanfaatkan sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
Outbound permainan pipa bocor berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Terdapat strategi pendekatan untuk melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa, yaitu: 1) Penyelidikan; Siswa dapat bertanya-tanya, 
membangun latar belakang pengetahuan, mengembangkan pertanyaan, 
mencari informasi baru, mensintesis informasi, menunjukkan pemahaman dan 
berbagi pembelajaran baru mereka dengan orang lain. 2) Pertanyaan; 
Pertanyaan memainkan peran penting dalam budidaya keterampilan berpikir 
kritis dan pembelajaran yang mendalam. 3) Pemecahan masalah; siswa 
menerapkan strategi pemikiran yang telah dipelajari untuk memecahkan 
masalah sebagai perluasan faktualisasi penyelidikan. Dalam memecahkan 
masalah mereka menerapkan strategi pemikiran kritis yang telah mereka 
pelajari. 4) Kolaborasi; Siswa belajar dalam kelompok-kelompok yang 
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fleksibel kolaboratif berdasarkan kebutuhan. Ketika siswa berkolaborasi 
bersama-sama mereka belajar bagaimana berkomunikasi dengan orang lain 
secara efektif, bekerja sebagai sebuah tim, berlatih disiplin diri, dan 
meningkatkan keterampilan sosial dan interpersonal. 
B. Implikasi hasil penelitian 
Metode outbound perlu dimodelkan atau dikembangkan sebagai model 
atau metode pembelajaran yang terstruktur dan sistematis untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang dapat 
peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya mempelajari dan mengembangkan metode pembelajaran 
2. Guru sebaiknya dilatih untuk menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat 
3. Guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan materi-materi pelajaran 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir pada anak, termasuk penggunaan metode 
pembelajaran yang membuat belajar anak menjadi menyenangkan dan 
tidak membosankan. 
4. Sekolah sebaiknya memberikan fasilitas kepada guru dan siswa agar dapat 
melakukan kegiatan yang menyenangkan seperti kegiatan outbound, 
sehingga kegiatan tersebut dapat dijadikan sebagai metode untuk 
menyampaikan pesan kepada peserta didik. 
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5. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan melakukan 
penelitian terhadap variabel yang berhubungan dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Seperti kegiatan outbound, kegiatan berdiskusi untuk 
memecahkan suatu masalah. 
D. Keterbatasan peneliti 
Penelitian ini dilaksanakan terbatas pada satu tempat dan hanya satu 
kelas dengan jumlah 22 siswa sebagai wilayah generalisasi yaitu kelas yang 
mendapat perlakuan. Penelitian outbound lebih efektif dilaksanakan dengan 
jumlah 25 siswa. 
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 Perhitungan SPSS 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest Mean 19.9545 .76015 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 18.3737  
Upper Bound 21.5354  
5% Trimmed Mean 20.2071  
Median 21.0000  
Variance 12.712  
Std. Deviation 3.56541  
Minimum 10.00  
Maximum 25.00  
Range 15.00  
Interquartile Range 4.50  
Skewness -1.145 .491 
Kurtosis 1.481 .953 
Posttest Mean 21.4545 .69857 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 20.0018  
Upper Bound 22.9073  
5% Trimmed Mean 21.7121  
Median 22.5000  
Variance 10.736  
Std. Deviation 3.27657  
Minimum 13.00  
Maximum 25.00  
Range 12.00  
Interquartile Range 4.50  
Skewness -1.062 .491 
Kurtosis .578 .953 
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Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 19.9545 22 3.56541 .76015 
Posttest 21.4545 22 3.27657 .69857 
 
 
 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & 
Posttest 
22 .577 .005 
 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .167 22 .112 .913 22 .056 
Posttest .181 22 .058 .886 22 .016 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.991 5 11 .060 
 
 
ANOVA 
Posttest   
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
121.288 10 12.129 1.281 .344 
Within 
Groups 
104.167 11 9.470   
Total 225.455 21    
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Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
P
a
i
r
 
1 
retest – 
Posttest 
-1.50000 3.15851 .67340 -2.90041 -.09959 -2.228 21 .037 
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Daftar Skor Hasil Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 
No.  Nama  Skor Pretest 
1. Ve 19 
2. Ro 21 
3. An  22 
4. Si 23 
5. Nu 23 
6. Wa  15 
7. Um 24 
8. Ni 23 
9. Um 25 
10. Th 21 
11. Da  23 
12. If  19 
13. Be 20 
14. Ci 21 
15. Is 21 
16. Ri 15 
17. Se 10 
18. S 20 
19. Au 22 
20. Fa 16 
21. Ab 17 
22. Fe  19 
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Daftar Skor Hasil Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
No.  Nama  Skor Posttest 
1. Ve 24 
2. Ro 23 
3. An  25 
4. Si 24 
5. Nu 21 
6. Wa  13 
7. Um 23 
8. Ni 24 
9. Um 22 
10. Th 21 
11. Da  18 
12. If  18 
13. Be 24 
14. Ci 24 
15. Is 25 
16. Ri 21 
17. Se 16 
18. S  20 
19. Au 23 
20. Fa 21 
21. Ab 17 
22. Fe  25 
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TES (Pretest) 
 
Nama : ………………………………………………………. 
Kelas : ………………………………………………………. 
 
Soal Pilihan Ganda! 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang 
benar. 
1. Andi anak yang pintar dan rajin, dia sering mendapat nilai terbaik. Tetapi 
saat andi mendapatkan masalah, dia sering terlambat berangkat ke sekolah 
dan nilainya menjadi turun. Apakah yang sebaiknya dilakukan guru? 
a. Guru akan membiarkan saja 
b. Guru akan bertanya mengenai masalah yang sedang dihadapi Andi 
c. Guru akan memberikan solusi untuk Andi 
d. Guru akan memberi peringatan kepada Andi 
2. Saat Beni selesai mengerjakan soal matematika, terdapat kesalahan pada 
jawabannya. Yang akan dilakukan beni agar dapat mengetahui letak 
kesalahannya adalah … 
a. Beni akan mencari cara untuk menjawab dengan benar 
b. Beni membiarkan karena jawaban salah 
c. Beni akan kembali ke rumah 
d. Beni akan menyuruh temannya untuk menjawab 
3. 1. Mencari sumber informasi yang benar 
2. Menjawab pertanyaan 
3. Mengetahui penyebab masalah 
4. Mendapat jawaban yang lain 
Yang dilakukan apabila sedang mendapatkan suatu masalah adalah 
nomor… 
a. 1, 2, 4 
b. 2, 3 
c. 1, 3 
d. Semua jawaban benar 
4. Yang sebaiknya kita lakukan untuk menyelesaikan suatu masalah adalah 
…  
a. Mencari faktor penyebab terjadinya masalah agar dapat diselesaikan 
dengan mudah 
b. Mencari masalah yang mudah  
c. Menghubungkan masalah satu dengan yang lain 
d. Menyelesaikan masalah yang kecil ke yang besar 
5. Bagaimana sikapmu apabila kelompok kesulitan untuk menyelesaikan 
permainan outbound? 
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a. Saling bekerjasama dan berkomunikasi  
b. Menyuruh temanmu untuk bertanya kepada orang lain 
c. Menunggu guru untuk memberitahu caranya 
d. Pura-pura tidak tahu 
6. Dalam suatu kelompok mendapatkan masalah. Kelompok ingin mencapai 
tujuan yang diinginkan, yang sebaiknya dilakukan oleh kelompok adalah 
… 
a. Bekerja secara sendiri-sendiri karena sudah merasa bisa 
b. Menunggu kelompok lain untuk membantu menyelesaikan masalah 
c. Mencari masalah dan bekerja sendiri-sendiri 
d. Mencari penyebab masalahnya, dan diselesaikan secara bersama-sama 
7. Sony sedang sakit perut, lalu Sony pergi ke dokter untuk berobat. dokter 
bertanya penyakit yang dialami Sony. Tindakan pertama yang dilakukan 
dokter adalah … 
a. Dokter memberi obat kepada Sony 
b. Dokter meminta Sony agar tidak makan sembarangan 
c. Dokter memeriksa penyebab penyakit Sony 
d. Dokter menyuruh Sony untuk beristirahat 
8. Pada saat kita mendapatkan kesulitan dalam permainan, yang sebaiknya 
kita lakukan untuk menyelesaikan permainan adalah … 
a. Mencari cara dan solusi untuk dapat memecahkan masalah 
b. Diam karena tidak mengetahui cara bermain 
c. Mendapatkan hasil yang baik 
d. Bersikap baik 
9. Sebuah kelompok mendapat masalah yang besar, setiap anggota kelompok 
ingin memecahkan masalah tersebut. Yang sebaiknya dilakukan anggota 
kelompok untuk memecahkan masalah adalah … 
a. Memecahkan masalah dengan sendiri 
b. Berdiam menunggu masalah tersebut selesai 
c. Menghindari masalah  
d. Memecahkan masalah dari yang kecil sampai ke yang besar 
10. Dalam kegiatan outbound dihadapkan dalam masalah yang besar, setiap 
anggota harus berpikir untuk menyelesaikan masalah. Sementara itu, 
terdapat anggota yang belum bisa menyelesaikannya. Apa yang akan kamu 
lakukan ketika tidak bisa menyelesaikan masalah dengan cara yang akan 
kamu gunakan … 
a. Menyuruh orang lain untuk menyelesaikan masalah 
b. Mencoba menyelesaikan masalah dengan cara baru  
c. Meminta bantuan kepada guru 
d. Mencari soal yang lain  
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11. Saat melakukan outbound, kita dihadapkan pada suatu masalah dan cara 
penyelesaiannya. Di kehidupan sehari-hari kita menemukan masalah yang 
sama. Bagaimakah cara kita menyelesaikan masalah? 
a. Meminta bantuan orang lain 
b. Menyelesaikan masalah menggunakan cara yang ada pada outbound 
c. Tidak dapat menyelesaikan karena susah 
d. Menyuruh menyelesaikan orang lain 
12. Andi mempunyai pohon mangga, Andi ingin sekali memetik buah mangga 
tersebut. Tetapi Andi tidak bisa memetiknya karena pohonnya terlalu 
tinggi. Akan tetapi, disamping rumah andi terdapat beberapa tongkat. Andi 
masih tidak bisa memetik buah mangga karena tongkatnya masih terlalu 
pendek. Apa yang sebaiknya Andi lakukan? 
a. Melempar menggunakan batu 
b. Menyambung tongkat-tongkat dengan tali untuk memetik buah manga 
c. Memotong pohon mangga 
d. Menggoyang-goyangkan pohon manga 
13. Dalam permainan tabung air, setiap kelompok harus mengisi sebuah 
tabung agar air terisi penuh. Tetapi tabung tersebut terdapat lubang-lubang 
yang mengakibatkan tabung tidak bisa terisi air dengan penuh. Disekitar 
tempat permainan tidak terdapat alat untuk menutupi tabung. Apa yang 
sebaiknya kelompok lakukan agar tabung tersebut terisi air dengan penuh? 
a. Mencari tabung lain untuk mengganti tabung yang berlubang 
b. Mencari tanah atau batu untuk menutupi lubang tabung 
c. Tabung tetap berlubang dan diisi air 
d. Menggunakan jari tangan setiap anggota kelompok untuk menutupi 
tabung  
14. Seorang pemimpin suatu kelompok dapat memimpin untuk menyelesaikan 
masalah yang ada pada kelompok, yang sebaiknya dilakukan setelah 
masalah dapat terselesaikan adalah … 
a. Anggota kelompok bergabung dengan kelompok yang lain 
b. Pemimpin dapat menjelaskan inti dari masalah yang telah diselesaikan 
c. Pemimpin menyuruh anggota untuk berbicara 
d. Menyelesaikan masalah selanjutnya 
15. Semua anak bermain dengan gembira. Hari ini semua anak bermain di 
tempat wisata. Kesimpulan kalimat yang benar adalah … 
a. Hari ini ada anak-anak yang tidak bergembira 
b. Semua anak hari ini tidak bergembira 
c. Sebagian anak bergembira dan sebagian tidak bergembira 
d. Hari ini semua anak bergembira 
16. Sinta merupakan anak yang rajin. Semua teman Sinta adalah anak yang 
rajin. Tono adalah teman Sinta. Kesimpulan kalimat yang benar adalah … 
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a. Tono merupakan anak yang malas 
b. Sinta adalah teman Tono yang malas 
c. Tono adalah anak yang rajin 
d. Tono bukan teman Sinta 
17. Apabila kamu mengetahui temanmu tidak bisa menjawab soal dari guru, 
yang sebaiknya kamu lakukan adalah … 
a. Membantu menjawab pertanyaan dengan melihat cara-cara yang ada di 
buku 
b. Menunggu teman sampai bisa menjawab 
c. Diam pura-pura tidak mengerti 
d. Menjawab pertanyaan seadanya dan salah 
18. Guru memberikan soal agar siswanya dapat memecahkan suatu masalah. 
Yang sebaiknya dilakukan siswa agar dapat memecahkan masalah adalah 
… 
a. Mencari jawaban ke teman 
b. Meminta guru untuk mengganti soal yang lebih mudah 
c. Mendiskusikan dengan teman-teman untuk mencari jawaban yang 
benar 
d. Pergi untuk meminta bantuan orang tua 
19. Rani adalah siswa yang pintar. Rani selalu belajar dan membaca buku. 
Ketika guru memberikan soal,  dia selalu menjawab dengan benar. 
Informasi yang terbukti benar adalah … 
a. Rani tidak pernah belajar dan mencontek 
b. Rani selalu belajar dan membaca buku 
c. Bahwa rani mengerjakan soal karena dibantu temannya 
d. Rani tidak belajar dan tidak suka membaca 
20. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa tersebut dapat 
menjawab pertanyaan dengan cara-cara yang telah diajarkan oleh guru. 
Informasi yang terbukti benar adalah … 
a. Siswa sering mencontek jawaban teman 
b. Siswa diberitahu oleh temannya 
c. Siswa dapat menjawab dengan cara-cara yang telah diajarkan oleh 
gurunya 
d. Siswa menjawab seadanya 
21. Yang termasuk perbuatan baik adalah … 
a. Saya menyuruh orang lain untuk menyelesaikan masalah 
b. Saya akan membantu teman untuk menyelesaikan masalah 
c. Saya tidak mau membantu menyelesaikan masalah 
d. Saya mau menyelesaikan masalah tetapi diberi imbalan 
22. Mengapa setiap orang harus belajar? 
a. Ingin mendapat pujian 
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b. Ingin dihormati orang lain 
c. Ingin dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada 
d. Mendapat teman yang pintar 
23. Deri selalu suka mengerjakan pekerjaannya. Apabila Deri  mengerjakan 
tugasnya, dia selalu bekerja dengan sungguh-sungguh. Sifat yang dimiliki 
Deri adalah … 
a. Tanggung jawab 
b. Merasa dirinya bisa 
c. Sombong 
d. Kuat   
24. Budi dapat mengerjakan tugas dari gurunya dengan kemampuannya 
sendiri. Dia tidak pernah melihat pekerjaan temannya. Beni merupakan 
anak yang bersifat …  
a. Kreatif 
b. Jujur  
c. Sombong 
d. Hebat 
25. Anak-anak senang melakukan kegiatan outbound, kegiatan tersebut dapat 
melatih sikap pada anak-anak. Hasil dari kegiatan outbound adalah … 
a. Kegiatan outbound tidak baik karena kurang manfaat 
b. Kegiatan outbound sangat membosankan 
c. Kegiatan outbound sangat baik dilakukan karena mempunyai banyak 
manfaat 
d. Kegiatan outbound sangat susah  
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TES (Posttest) 
 
Nama : ………………………………………………………. 
Kelas : ………………………………………………………. 
 
Soal Pilihan Ganda! 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang 
benar. 
1. Dalam permainan tabung air, setiap kelompok harus mengisi sebuah 
tabung agar air terisi penuh. Tetapi tabung tersebut terdapat lubang-lubang 
yang mengakibatkan tabung tidak bisa terisi air dengan penuh. Disekitar 
tempat permainan tidak terdapat alat untuk menutupi tabung. Apa yang 
sebaiknya kelompok lakukan agar tabung tersebut terisi air dengan penuh? 
a. Mencari tabung lain untuk mengganti tabung yang berlubang 
b. Mencari tanah atau batu untuk menutupi lubang tabung 
c. Tabung tetap berlubang dan diisi air 
d. Menggunakan jari tangan setiap anggota kelompok untuk menutupi 
tabung  
2. Pada saat kita mendapatkan kesulitan dalam permainan, yang sebaiknya 
kita lakukan untuk menyelesaikan permainan adalah … 
a. Mencari cara dan solusi untuk dapat memecahkan masalah 
b. Diam karena tidak mengetahui cara bermain 
c. Mendapatkan hasil yang baik 
d. Bersikap baik 
3. Anak-anak senang melakukan kegiatan outbound, kegiatan tersebut dapat 
melatih sikap pada anak-anak. Hasil dari kegiatan outbound adalah … 
a. Kegiatan outbound tidak baik karena kurang manfaat 
b. Kegiatan outbound sangat membosankan 
c. Kegiatan outbound sangat baik dilakukan karena mempunyai banyak 
manfaat 
d. Kegiatan outbound sangat susah  
4. Saat melakukan outbound, kita dihadapkan pada suatu masalah dan cara 
penyelesaiannya. Di kehidupan sehari-hari kita menemukan masalah yang 
sama. Bagaimakah cara kita menyelesaikan masalah? 
a. Meminta bantuan orang lain 
b. Menyelesaikan masalah menggunakan cara yang ada pada outbound 
c. Tidak dapat menyelesaikan karena susah 
d. Menyuruh menyelesaikan orang lain 
5. Dalam suatu kelompok mendapatkan masalah. Kelompok ingin mencapai 
tujuan yang diinginkan, yang sebaiknya dilakukan oleh kelompok adalah 
… 
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a. Bekerja secara sendiri-sendiri karena sudah merasa bisa 
b. Menunggu kelompok lain untuk membantu menyelesaikan masalah 
c. Mencari masalah dan bekerja sendiri-sendiri 
d. Mencari penyebab masalahnya, dan diselesaikan secara bersama-sama 
6. Ronaldo dapat mengerjakan tugas dari gurunya dengan kemampuannya 
sendiri. Dia tidak pernah melihat pekerjaan temannya. Ronaldo merupakan 
anak yang bersifat …  
a. Kreatif 
b. Jujur  
c. Sombong 
d. Hebat 
7. Semua anak bermain dengan gembira. Hari ini semua anak bermain di 
tempat wisata. Kesimpulan kalimat yang benar adalah … 
a. Hari ini ada anak-anak yang tidak bergembira 
b. Semua anak hari ini tidak bergembira 
c. Sebagian anak bergembira dan sebagian tidak bergembira 
d. Hari ini semua anak bergembira 
8. Guntur merupakan anak yang rajin. Semua teman Guntur adalah anak 
yang rajin. Dian adalah teman Guntur. Kesimpulan kalimat yang benar 
adalah … 
a. Dian merupakan anak yang malas 
b. Guntur adalah teman Dian yang malas 
c. Dian adalah anak yang rajin 
d. Dian bukan teman Guntur 
9. Sebuah kelompok mendapat masalah yang besar, setiap anggota kelompok 
ingin memecahkan masalah tersebut. Yang sebaiknya dilakukan anggota 
kelompok untuk memecahkan masalah adalah … 
a. Memecahkan masalah dengan sendiri 
b. Berdiam menunggu masalah tersebut selesai 
c. Menghindari masalah  
d. Memecahkan masalah dari yang kecil sampai ke yang besar 
10. Dalam kegiatan outbound dihadapkan dalam masalah yang besar, setiap 
anggota harus berpikir untuk menyelesaikan masalah. Sementara itu, 
terdapat anggota yang belum bisa menyelesaikannya. Apa yang akan kamu 
lakukan ketika tidak bisa menyelesaikan masalah dengan cara yang akan 
kamu gunakan … 
a. Menyuruh orang lain untuk menyelesaikan masalah 
b. Mencoba menyelesaikan masalah dengan cara baru  
c. Meminta bantuan kepada guru 
d. Mencari soal yang lain  
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11. Saat siswa selesai mengerjakan soal matematika, terdapat kesalahan pada 
jawabannya. Yang akan dilakukan siswa agar dapat mengetahui letak 
kesalahannya adalah … 
a. Siswa akan mencari cara untuk menjawab dengan benar 
b. Siswa membiarkan karena jawaban salah 
c. Siswa akan kembali ke rumah 
d. Siswa akan menyuruh temannya untuk menjawab 
12. Caca anak yang pintar dan rajin, dia sering mendapat nilai terbaik. Tetapi 
saat Caca mendapatkan masalah, dia sering terlambat berangkat ke sekolah 
dan nilainya menjadi turun. Apakah yang sebaiknya dilakukan guru? 
a. Guru akan membiarkan saja 
b. Guru akan bertanya mengenai masalah yang sedang dihadapi Caca 
c. Guru akan memberikan solusi untuk Caca 
d. Guru akan memberi peringatan kepada Caca 
13. Mengapa setiap orang harus belajar? 
a. Ingin mendapat pujian 
b. Ingin dihormati orang lain 
c. Ingin dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada 
d. Mendapat teman yang pintar 
14. Fefe selalu suka mengerjakan pekerjaannya. Apabila Fefe mengerjakan 
tugasnya, dia selalu bekerja dengan sungguh-sungguh. Sifat yang dimiliki 
Fefe adalah … 
a. Tanggung jawab 
b. Merasa dirinya bisa 
c. Sombong 
d. Kuat   
15. Yang termasuk perbuatan baik adalah … 
a. Saya menyuruh orang lain untuk menyelesaikan masalah 
b. Saya akan membantu teman untuk menyelesaikan masalah 
c. Saya tidak mau membantu menyelesaikan masalah 
d. Saya mau menyelesaikan masalah tetapi diberi imbalan 
16. Yang sebaiknya kita lakukan untuk menyelesaikan suatu masalah adalah 
…  
a. Mencari faktor penyebab terjadinya masalah agar dapat diselesaikan 
dengan mudah 
b. Mencari masalah yang mudah  
c. Menghubungkan masalah satu dengan yang lain 
d. Menyelesaikan masalah yang kecil ke yang besar 
17. Apabila kamu mengetahui temanmu tidak bisa menjawab soal dari guru, 
yang sebaiknya kamu lakukan adalah … 
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a. Membantu menjawab pertanyaan dengan melihat cara-cara yang ada di 
buku 
b. Menunggu teman sampai bisa menjawab 
c. Diam pura-pura tidak mengerti 
d. Menjawab pertanyaan seadanya dan salah 
18. Frian adalah siswa yang pintar. Frian selalu belajar dan membaca buku. 
Ketika guru memberikan soal,  dia selalu menjawab dengan benar. 
Informasi yang terbukti benar adalah … 
a. Frian tidak pernah belajar dan mencontek 
b. Frian selalu belajar dan membaca buku 
c. Bahwa Frian mengerjakan soal karena dibantu temannya 
d. Frian tidak belajar dan tidak suka membaca 
19. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa tersebut dapat 
menjawab pertanyaan dengan cara-cara yang telah diajarkan oleh guru. 
Informasi yang terbukti benar adalah … 
a. Siswa sering mencontek jawaban teman 
b. Siswa diberitahu oleh temannya 
c. Siswa dapat menjawab dengan cara-cara yang telah diajarkan oleh 
gurunya 
d. Siswa menjawab seadanya 
20. Aan mempunyai pohon mangga, Aan ingin sekali memetik buah mangga 
tersebut. Tetapi dia tidak bisa memetiknya karena pohonnya terlalu tinggi. 
Akan tetapi, disamping rumah Aan terdapat beberapa tongkat. Aan masih 
tidak bisa memetik buah mangga karena tongkatnya masih terlalu pendek. 
Apa yang sebaiknya Aan lakukan? 
a. Melempar menggunakan batu 
b. Menyambung tongkat-tongkat dengan tali untuk memetik buah manga 
c. Memotong pohon manga 
d. Menggoyang-goyangkan pohon manga 
21. Bagaimana sikapmu apabila kelompok kesulitan untuk menyelesaikan 
permainan outbound? 
a. Saling bekerjasama dan berkomunikasi  
b. Menyuruh temanmu untuk bertanya kepada orang lain 
c. Menunggu guru untuk memberitahu caranya 
d. Pura-pura tidak tahu 
22. Guru memberikan soal agar siswanya dapat memecahkan suatu masalah. 
Yang sebaiknya dilakukan siswa agar dapat memecahkan masalah adalah 
… 
a. Mencari jawaban ke teman 
b. Meminta guru untuk mengganti soal yang lebih mudah 
 116 
 
c. Mendiskusikan dengan teman-teman untuk mencari jawaban yang 
benar 
d. Pergi untuk meminta bantuan orang tua 
23. Jono sedang sakit perut, lalu Jono pergi ke dokter untuk berobat. Dokter 
bertanya penyakit yang dialami Jono. Tindakan pertama yang dilakukan 
dokter adalah … 
a. Dokter memberi obat kepada Jono 
b. Dokter meminta Jono agar tidak makan sembarangan 
c. Dokter memeriksa penyebab penyakit Jono 
d. Dokter menyuruh Jono untuk beristirahat 
24. 1. Mencari sumber informasi yang benar 
2. Menjawab pertanyaan 
3. Mengetahui penyebab masalah 
4. Mendapat jawaban yang lain 
Yang dilakukan apabila sedang mendapatkan suatu masalah adalah 
nomor… 
a. 1, 2, 4 
b. 2, 3 
c. 1, 3 
d. Semua jawaban benar 
25. Seorang pemimpin suatu kelompok dapat memimpin untuk menyelesaikan 
masalah yang ada pada kelompok, yang sebaiknya dilakukan setelah 
masalah dapat terselesaikan adalah … 
a. Anggota kelompok bergabung dengan kelompok yang lain 
b. Pemimpin dapat menjelaskan inti dari masalah yang telah diselesaikan 
c. Pemimpin menyuruh anggota untuk berbicara 
d. Menyelesaikan masalah selanjutnya 
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LAMPIRAN 5 
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Observasi Awal 
1. Kebanyakan guru di sekolah ini menggunakan metode pembelajaran seperti 
ceramah dan diskusi. 
2. Outbound hanya sebagai relaksasi untuk anak agar anak tidak merasa bosan 
dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. 
3. Jenis permainan yang kurang dimanfaatkan adalah pipa bocor. Karena 
permainan ini banyak membutuhkan air. Dan untuk mengambil air memakan 
waktu yang lama. 
4. Peran siswa dalam pembelajaran cukup aktif. Ada juga siswa saat 
pembelajaran hanya diam saja, mau berpendapat asalkan ditunjuk. 
5. Siswa masih merasa kesulitan untuk mengemukakan pendapatnya, karena 
masih ragu-ragu mengenai jawabannya. Dan masih merasa kesulitan apabila 
disuruh untuk memecahkan suatu masalah, siswa masih meminta bantuan ke 
guru untuk menemukan ide-ide agar masalah yang dihadapinya dapat 
diselesaikan. 
6. Apabila siswa meminta bantuan untuk mencarikan informasi tentang masalah 
yang dihadapi siswa, guru membantu. Tetapi guru tidak membantu 
sepenuhnya, agar siswa dapat belajar untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan dengan sendiri. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya langsung. Akan 
tetapi, kebanyakan siswa menanyakan pertanyaan sudah ditanyakan oleh 
siswa lain. 
8. Guru juga memberikan pelatihan untuk menyelesaikan persoalan dengan 
kelompok, agar siswa mampu saling bertukar pendapat dengan temannya. 
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9. Metode yang digunakan seperti ceramah, diskusi, outbound. 
10. Guru di sekolah ini masih tergolong muda, dan masih belum menguasai 
sepenuhnya metode untuk diterapkan saat pembelajaran. 
11. Masalah yang dihadapi di sekolah ini adalah, guru yang masih kurang 
mengetahui tentang bagaimana cara menerapkan metode pembelajaran yang 
baik, dan siswa masih mempunyai kesulitan untuk mengemukakan ide-ide 
atau pendapatnya. Informasi yang diterima siswa masih belum diketahui 
kejelasannya. Dan siswa masih mempunyai kesulitan untuk menemukan ide-
idenya dalam menyampaikan pendapatnya. 
12. Tidak semua guru berkompeten dalam bidang outbound. Karena kurangnya 
pengetahuan guru tentang bentuk-bentuk dalam permainan outbound. 
13. Siswa masih ragu-ragu untuk mengemukakan pendapatnya. 
 
 
